KOTA BATAVIA ABAD XVIi - XVIII
Tata Kota dan Perkembangannya

Aryandin_i Novita

FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS INDONESIA
| DEPOK
1995

kmaUSMKMNta, FS Ul., 1995

FAKULTAS-SASTRA Y1)



Nana Yohana
Note
Silakan klik bookmarks untuk link ke halaman isi 
 



KOTA BATAVIA ABAD XV - XVIII
Tata Kota dan Perkembangannya

SKRIPSI

diajukan untuk melengkapl
persyaratan mencapal gelar

Sar]z}n_e_Sastra
) ABTIAE ZnY SRR
| o 2
Fo et e oY)
o o : -2
Oleh : | O 0,
Aryandini Novita Vi ;’2/2, |
NPM 0789030039

Jurusan Arkeologi

FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS INDONESIA
| DEPOK
1995

P‘Eﬂiﬁvﬂmmta FS UL, 1995

FARULTAS-SASTRA T V



Skripsi ini telah diujikan pada hari Senin tanggal

" 26 Juni 1995.

PANITIA UJIAN

Ketua Pembimbing

Dr. Ratnaesih Maulana Ronny Siswandi, M.A.
Sekretaris Pembaca I

Wiwin Djuwita Ramelan, M.A. Chaks@na A.H. Said, M.A.

Permbaca II
MM\{-L.

f%;%é? Hasan Djafar, S.S.
Disahkan pada hari .:I.M7, @1...tangga11%5..Agustus 1995

oleh:

Ketua Jurusan ekan FSUIL

Ingrid H.E. Pojoch, M.A.

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



ii

Seluruh izsi skripsi ini sepenuhnya meniadi tanggungiawsb

pennlis.

Joakarte, Agustus 1985

Penulis

9.3

W e———

Arxrvandini Movita

NPH 0788030039

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



1ii

Prakata

Pujl syukur saya ucapkan kepada Tuhan YME karensa
berkat rahmatNya sehinggn sava berhasil menvelesaikan
skripsi ini sebagai syarat akhir mencapai gelar Sarjana
Sastra.

Ucapan terima kasih ssys haturkan kepada semur
vang telah memberi dorongan dan dom, terutama Papa,
Mama, dan Hbak Nita. Dengan kerendahan hali Jugr saya
unaphkan terima kasih kepads:

1. Bapak Ronny Siswandi, M.A. vang teleh berkenan me-
luangkan waktu untuk membimbing, mendgarahkan penulis
dalam pengerjaan skripsi ini.

2. Bapak Prof. Dr. Hundardjito vang telah memberikan
dukungan motril kepada penulis.

3. Bapalk Chaksana A.H. Said, H.A. vang telah berbailk
hati menyempatkan diri untuk berdiskusi, memberi

- saran, dan berkenan sebagai pembaca serta pengujii

4. 1Ibu Dr. Ratnaesih Haulana yang telah berkenan menja-
di ketua panitia ujian.

5. Bapak Hesan Djafar, S5.5. yang telah membaca, memberi
saran, serts menguii.

B. Ibu Wiwin Djuwita Remelan, M.A. yand bersedia menja-

di panitera ujian serta memberil saran.

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



10.

11.

12,

13.

iv

Ibu Ingrid H.E. Pojoh, M.A. vang selalu bersedim un-
tuk berdiskusi dan memberi saran.

Bapak Candrian Attahiyat, S5.S. beserta sedenap staf
DMS-DKI Jakarta; Ibu Titi 5.5. dari DTBP-DKI Jakar-
ta; Bapak Tawalinuddin Haris, S.U.; Bapak Supratikno
Raharjo, M.A.; &mir Sidharta yang telah berbaik hati
memberikan data pendukung sehingga terselesaikannva
skripsi ini.

Staf perpustakaan F5UI dan Erasmus Huis vang sangat
membantu dalam penyediaan buku-buku yang menunjang
penulisan skripsi ini.

Rekan-rekan angkatan 89: Budi, Basuki, Afdal, llerry,
Yudi, Wardi, Wshvudin, Ucok, Ochiem, Tias, Safari,
Uchie, TIda, Sintha, Ike, Ides, Henny, Wenny, Eka,
Irs, Tka, Onil vang saling mendorong terutama padn
saat-saat akhir penulisan skripsi.

Ageng, Bi, Ajung, Bayu, Dedi, Enang, Hasanuddin, dan
Sapto yang senantiasa memberi dukungan, saran, dan
menemani péda saat-saat vang dibutuhkan.

Didi, Iboy, Rris "Zorro®, Reko, serta seluruh rekan
RAMA-FSUI yang‘ telah membantu penulis =sejal sasat
penggumpulan data hingga penulisan skripsi.

RKeluarga Irham yvang telah berbaik hati menvediaskan
rumah di Kelapa Dua nntuk dijadikan Lempat mengeria-
kan skripsi inti bersaﬁn—sama rekan-rekan seperjuang-
an .

Rawamﬁngun. Agustus 19895

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



v

ARYANDINI HOVITA, NPM 0789030039, KOTA BATAVIA ABAD XVIT
- XVIII: Tata Kote dan Perkembangannya. (Dibaush bim-
bingen Bapak Ronny Siswandi, MH.A.). Fahultas Sastra
Universitas Indonesia, 1995 ( xi + 130 hal, 7 tabel,
22 peta, & denah).

IEHTISAR

Penelitian ini membahas tentang perkembangan, tatsa
kota dan hubungasn antar bangunan di Batavis pade abad
XVII - XVIII. Dari pembahasan tersebut kemudian hasilnva
altan dibandingkan dengan kota Amsterdam pade masa yang
sama pula. Tujuan dari penelitisn ini diharapkan dapat
diketahui tata kots Batavis pads abad XVII - ¥X¥VIII dan
seberapa jauh persamaan tata kota dan Arsitektur Batavia
dengan Amsterdam, serta inventmrisasi peta-peta kuno
Ratavig.

Sebagai data wutama dalam penelitian ini vyaitw,
kota Jakarta asbad XVII - XVIII vang secars administratif
sehkarang berlokasi di Kelurahan Roa Halaka dan Kelurahan
Pinangsia, Jakarta Barat. Selsin itu digunahkan Jjuga
reta-peta Bstavia dari tahun 1619, 1622, 1627, 1628,
is29, 1832, 1635, 18H0, 1733, 1772, dan 1780.

Agar penelitian ini mencapal tujuan vang
diharapkan, digunakan jugs datsa pendukung berupa peta
Jakarta tahun 1992, peta-peta kotm Amsterdam dari abad
XVII - XVIII, kepustakaan-kepustakaan mengenai sejarah
Batavia, Awsterdam, VOC, dan perhkotaan.

Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan
pengamatan dari peta-petm yang berhasil dikumpulkan,
diketahul pada swalnya pembangunan fisik Batavia dimulai
di sisi timur sungai Ciliwung. Sampai tahun 1629 kote
Batavia terbagi menjiadi dua bagian, vyaitu di dalam
tembok kota dan di luar tembok kota. Hulai tshun 1832
baarulah terlihat kota Batavia berkembang ke sisi barat
sungai Ciliwung sampai akhirnya kota terbagi wmenjadi
tiga bagian, vyaitu kota bagian timur (Unsterstad) di
sisi timur sungai Ciliwung; kota bagian depan (Voorstad)
di sebelah selatan kote bagian timur; dan kota bagian
barat {(Hesterstad) di sisi barat sungai Ciliwung.

Pads alkhir abad XVII terlihat pembangunan beralih
ke 1luar tembok kota. Perkembangan kota ini dikarenakan
pads masa itu hutan-hntan disekitar kota Batavia mulai
dibuka unutk dijsdiksan tansh perkebunan dan pertanian.

NDari pengamatan terhadap perkembangan kotanya
terlihat bahwa Batavia merupakean kota yangd
direncanskan, Berdasarkan fundsi-fungsinya, Batavin

dapat dibagi menjsdi empat kawasan, hkawasan pusat Kkokts,
kawasan pemukiman, kawasan nisga, dan kawasan militer.
Dsri hasil perbandingan komponen-kompanen kaota
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serta persebaran dan hubungsn antar bangunan di. Batavia
dengan Amsterdam dapat diketshui adanva persamsan-persa-
maan dan perbedaan-perbedaan terhadap kebheradaan hkompo-
nen-komponen di kedua kota tersebut. Persamaan-persamaan
vang dapat terlihat adalah keberadsan tembok lhkeliling,
deringan kanal dan Jjalan, balai kote, gdereja, sekolsh,
tempat penampungan anak yakim, tempat penampungan orang
miskin, pasar, penjera, bangunan hunian, dan kebun hotsm.
Heskipun demikian dari komponen-komponen vand samn
tersebut Jjuga terdspat beberspr perbedaan, yeitu prda
bentuk tembok keliling, jaringan kanal dsn jalan, balsai
kota dan bangunan hunian, serta keletalkan dan peruntukan
kebun kaota.

Perbedasn-perbednan yvang dihasilksn dari perban-
dingan ini terlihat keberadaan benteng di Batavis tetapi
tidak terdapst di Bmsterdam. Selain itu perbedzan juga
dapat dilihat dari tidak terdapatnya bangunan-bangunan
istana bangsawan seperti yang terdapat di Amsterdam.

Mengenal perbandingan terhadap persebaran dan
hubungan antar bangunan, kedua kota tersebub dspat
dibagi menjadi empat kawasan, vaitun kRawasan pusat kota,
kawasan pemukiman, kawasan niaga, dan kawasan militer,
Perzamaan lain pada kaawssan-kawasan tersebut dapsalk
dilihat dari perkembangan kawssan pemukiman; sedsnghkan
perbedaannya terlihalt pada keletakan kawasan militer
serla kelebtakan dsn kepemilikan hkawasan niaga.

Dari penelitian ini Jjuga berhasil dikumpulkan
peta-pats  kuno Batavia baik vang berupa pete litodrafi
mabpun peta tematik, tetapi agar sesual dengan Lujusn
penelitian maka peta vang digunakan hanya peta tematil.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan dan Tujuan

Rota berasel dari kata Sansekerta kotta atau Kita
vang berarti kubu atau perbentengan. Secara garis besar,
kota pada umumnys merupakan daerah perumahan dan bangu-
nan—-bangunan yvang merupakan satu kesatuan tempat kedia-
man. Rota judga merupakan pusat kepiatan pemerintahan,
ekonomi, kebudayaan, dan sebagainya (Insiklopedi Hasion-
al Indonesia 1880: 153).

Hengenai definisi hota, Jorge Illardoy weamberikan
sepuluh kriteria untik merﬁmuskan scbuah kota, yaitu:
1. memiliki wukuran dan pendudnk veng besar dilihat dari

jaman dan lokasinyva;

2. bersifat permanen;
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3. mencapali kepadatan tertentu (menurut jaman dan lokea-
sinya);

4. Jelss struktur dan tata ruangnva. seperti terlihat
dari jalur-jalur jalan di dalamnvsa;

5. . merupakan tempat manusia tinggal dan bekerja;

B. memiliki Fungsi minimum seperti adanva pasar, pusat
administrasi dan pelitik, pusat militer, dan pussat
cendelin;

7. mempunyai penduduk heteroden yang diklasifikasikan
mecara hirarkis;

8. merupakan suatu pusat ekonomi vang memiliki hubungan
dengan daerah pertanian di tepi kota, dan melakukan
kegiatan memproses hahan mentah dari daerah pertani-
an itu;

9. mernpakan suatu pusat pelavanan daerah-daerah yang
heradas di sekitarnva; dan

10. merupakan sﬁatu pusat penyebaran falgafah hidup yang
dimiliki (sesuai jaman dan lokasinysa)

(Ensiklopedi Nasional Indonesia 1990: 153).

Berdasarkan perkembangan dan perencanaannya. katn
dibngi menjadi dua, vaitu kolka yang direncanakan dan
kota organik.(éebuah kota yang direncanakan dapat. dili-
hat dari sdanya jarinpgan jalan utama vang bherpaola dan
pada Jjaringan jalan tersebut biasa terdapat hangunan-
bangunan umum bangunan-hangunsn huniépg sedanglkan lkotna

arganik merupakan kota vang berkembang dengan sendirinya

dan bukan merupakan hasil dari keinginan pengnasa (Whit -
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tick 1974: 283).

liengacu pada kriteria-kriteria Jorge Hardoy,
Batavia dapat dikategorikan sebagai sebuah kota; selain
itu Batavia Jjuga bercirikan kota vang direncanakan,
seperli vang dikatakan oleh Whittick.

Tata kotsa Batavia terdiri dari Jjaringan kanal yang
galing berpotongan di mana di sisi kanan dan kiriny=n
terdapat jalan. 8Selain itu terdapat Jjuga bangunan-

bangunan yang merugakan komponen pelengkap koka yang
berfungei sebagail tempst administrasi dan pemerintahan,
peribadatan, dan niaga, serta hal-hal lain yang berhu-
bungan dengan kebutuhanaﬁ penduduk tersebut.

Sebelum VOC mendiriksn Batavia, kota vang terletak
di pesisir utara Jaws Barat tersebut bernama Sunds
Ralapa yang merupakan salah satuy pelabnhan EKersiasn
Sunda. Pada perkembangan selanjubtnya nama Sunda Kalapa
berubah menjadi Jayakarta dan merupakan kerajaan baushan
dari kesultanan Banten. Pada masa ini koka Jayakarta
terletak di tepi barat sungai Ciliwung dengan alun-alun
mebagai pusat kota, di sebelzh selstan alun-alun terda-
pat keraton dan di sebelah baratnya terdapat mesiid,
serta tidak jauh dari mesjid terdapat passr.

Ketika bsndsa Belanda detang ke Jayakarta, kota
ini ditetapkan wmwenjadi pusat kegiatan VOC. Sebkerlah
herhasil merebut Jayskarta, kemudian VOC mendivikan

sebuah kota baru yang diberi nama Batavia. Sejiak ber-

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



f

dirinya Batavia pada sbad XVII, terlihat pembangunan
kota Batevia dilakukan dengan meneraphkan apa yang ada di
negara asal mereka. Batavia pada abad XVII adalah contoh
sebuah hkonsep asing yang secara paksa diterapkan di
koioni baru yvang terdapat penduduk vaeng telah berakar
dengsn tradisi kota tersendiri (Socekmono 1893: 123).

Sebagai pusat kegiatan perdagangannyva, VY0C menda-
tangkan penduduk yang berasal dari Eropa masupun berbagsi
koloninya di daratan Asia dan daerah-daerah koloni
lainnya. Selsin didatangkan oleh YOC, banyak juga penda-
tang-pendatang dari kelompok etnik Cina yang mendatangi
Batavia secara ilegsal, sehinggs jumlah penduduk dafi
kelompok etnik tersebut menjadi tidak terkontrol.

Pada akhir abad XVIII ,/Betavia dinyatakan sudah
tidak memenuhki syvarat lagi sebagai 'pusat pemerintahan
dan pertahsnan sehingga pusat kota dipindahkan ke_ sela-
tan, vyaitno Weltevreden//(Heuken 1989: 155). Sejalan
dengan itu berbagai massalah ekologi mulai muncul, se-
hingge wilayvah kota Batavia pada spat itu banvak terjadi
pencemaran baik vang disebabkan oleh udara pengap,
berbaun, kurasngnve air bersih, serts terjanghkitnysa penya-
kit perut dan malaria (Blusse 1988: 24-25). Hal ini juga
mendorong terjadinva perluasan kota ke arash selatan.

Dalam perspektif arheologi, hote Batavia mempunvai
tiga aspek, yaitu aspek waktu, ruang, dan bentuﬁ. Dalam
aspek waktu, kota Batavis merupakan bagian dari Kkeselun-
ruhan sejarsh hkota vang cukup panjang. Berkenaan dengan

¢
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aspek ruangnya, kota Batavia mewakili sebagian wilavah
kota Jakarta seksrang, yang luasnya jauh lebih bessar,

namun kedudukan stawu lokasinya menggamberkan kepada kita

* bagaimana daen ke arsh mana kots Batavia selanjutnya

berkembang. Sedangkan menurut aspek bentuknya kota

Batavia dapet dikatakan mewakili arsitektur kolonial.
Berdasarkan uraian-uraisn di atas, maka permasa-

lahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1., Mengingat kota Batavia telah dikuasai oleh VOC dzlam
kurun waktu yang cukup lama, maka sangatlah menﬁrik
untuk dikaji perkembangsn pembangunannya.

2. Secarsa administratif, manajemen kota Batsvia dijalan-
kan oleh VOC, karena itu tentu tata kotanvs atau
bagaimanapun mereka wmengatur ruasng (bagian-bagian
kota) menurut fungsinya, disesvaikan dengan lkepen-
tingan YOC. Bagaimana mereka mengatur kota menurut
fungsinva dan husungan antar bagian kota merupakan
salah satu masalah yeng ahan dibshas dalam penelitian
ini.

3. Berdsserkan keterangan sejsrah sebagai kota pusat
perdagangan YOC, kota Batavia dibangun serupa dengan
kota Amsterdam karena itu dalam penelitisn ini akan
dibahas juga mengenai seberaps jauh persamaen tata
kota dan arsitektur Batavia dengan Amsterdam.

Dengan mengetahui hal-hal tersebut maka diharap-

kan dapst diketahui pols tata ruang kota Batavia padna
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abad XVII - XVIII. Diharapkan juga dari penelitian ini
akan menghasilkan inventarisasi petas-pets kuno Batavia
dan deshkripsi ringkas tentang pets vang bersanghutan

untuk penelitian selanjutnya.

1.2 Daerah Penelitian

Seperti kita Lketahuli bahwa kota vang awalnya
bernama Sunde EKalapa, dan selanjutnya bernams Javokarta
dan Batsvia, ssat ini bernams Jakarta. Dalam penelitian
ini 1lingkup waktu yang akan dikaji adalsh Jakarta pada
abad XVII - XVIII, ketika masih bernama Batawvia.

Daerah penelitian yvang akan dibahas dalam peneli-
tisn ini berdasarkan peta Jakarta tahun 1982, vang
mempunyai batas-batas sebelah utara: J1 Pakin; selatan:
J1 Telepon EKota, Jl1 Pintu Kecil, J1 A4semka, dan J1
Jembatan Batu; timur: J1 Tongkel, J1 Cenghkeh, Ji Kunir,
dan J1 Remukus; barat: J1 Gedong Panjang dan J1 Pejsga-

lan.

1.3 Hetode
1.3.1 Sumber Data
1.3.1.1 Data Utama
Sebagai data utama veng digunakan dalam penelitian
ini adalah kota Jakarta pada sbad VXII - XVIII vang

secara administratif sekarang berlokasi di Kelurahan Roa

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



Malaka dan Kelurahan Pinangsia, Jakartas Barat.

Keadean data utama saat ini yang masih dapat
diidentifikasikan berupa bzalai kota vang sehkarang ber-
fungsi gsebageil Huseum Sejarah Jakarta terletak di Jalan
Taman Fatashillah no 1; pergudangan bagian barat (W#est-
zijdepakhuizen) vang sekarsng berfungsi sebagsi Huseum
Baharli terletak di Jalan Pasar Ikan noe 1; pergudangan
bagian timur (Graanpakhuizen) vang sekarang berfungsi
sebagsi gudang milik PALAD ABRI terletak di Jalan Tong-
kol; tempat pengerjaaﬁ kayu VY0C vang sekarang berfungst
sebagail gudang sebuah perusshaan -swasta terletak di
Jalan Kakap; dus buash rumah tinggal vang sekarang becr-
fungsi =ebagai kantor PT Dhﬁrma Niaga dan Chartered Rank
terletak di Jalan Kali Besar Barat; Gereja Portugis luar
kota (Potugeeschebuitenkerk) vang sehkarang bernama
Gerejs Sion terletak di Jalan Pangeran Jayakarta.

Selsin itu tinggalan-tinggalan arkeologi yang *
masih dapat diidentifikasikan sebsgasi komponen kota//
tetapi sndah tidak utuh lagi, yaitu tembok kota bagian
barat dan bagian timur yang sast ini merupakan tembok
pagar Huseum Bahari_dgn tembok pagar gudang PALAD; kansal
keliling kota bagian luar sebelah timar (Oosterbuiten-
gracht) vang saat ini merupahksn saluran di Kampung Muka
Timur; kanal keliling‘kota bagian luar sebelah barat
{ Westerbuitengracht) vang =aat ini merupakan saluran

penisringan.
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Dari tinggelan-tinggalan arkeoldgi vang saat ini
masih dapat dilihat, data utama penelitian ini Jugs
berups temuan-temuan hasil penggalian arkeologi. Hasil-
hasil penggalian tersebut berupa fondasi bastion Robiin,
sisa Jjalan pintu gerbang darat (landpoort), dinding
Kaestil Batavia bagian barat dan selatan yang merupakan
hasil penggalian arkeologi oleh Koninklijk Brtavia
Genootscgap van Kunsten en Wetenschappen pada tahun
1940. Temuan hasil penggalian yang lain berupa fondasi
bastion Culemborg dasri pengdalian vang dilakukan tahun
1977 oleh Dinas Museum dan Sejarah DKI Jakartal.

Selain tinggalan-tinggalan sarkeologi bsik vang
masih ada saat ini atau vang merupakan hasil penggalian,

/éebagai data utama digunakan juga peta-peta Batavia vang
berasal dari tahun ‘16189, 1822, 1627, 1628, 1629, 1832,
1635, 1850, 1733, 1772, 1780. Peta-peta ini digunakan
untuk mengetahul perkembangan pembangunan kota Batavia,
meqentukan batas-batess kotas Batavia pada abad XVII -
XVIII, dan untuk piétting keberadaan bangunan-bangunan

vang merupakan komponen kota wvang saat itu.

1.3.1.2 Data Pendukung

Drta pendukung vyang digunakan berupa buku-bukn
mendenai sejarah Batavia; peta Jakarta dari masa seksa-
rang untuk menentukan batas-batas kota Batavia abad XVII
- XVIII psada saat ini; peta-peta kota Amsterdam =mbad

XVII - XVIII untuk membandingkan keberadaan komponen-

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995
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komponen kota yang ada di Batavia dengan yang ada di
Amsterdam pada mash tersebut; serta kepustskaan-hkepusta-

kaan mengenai sejarah Amsterdam, VOC, perkotaan.

1.3.2 Pengumpulan data

Palam pengumpulan data ini langkah keris vang akan
dilakukan adalah studi kepustakaan dan studi lapangsan.
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan
peta-peta Batavia abad XVII - KVIII.

Rarena padea dasarnya peta adslah sebuah gambaran
mengenal daerah tertentu di muka bumi vang di sederhana-
kan melalui simbol-simbol (Encyclopedia Americana 1964)
dan berdasarkan beragamnyaljenis peta vang berhasil
dikumpulkan, maka ﬁg&r sesunil dengan tujuan penelitian
ini peta-veta yvang dipakai adalah jenis peta tematik,
vaitu peta vang menggambarkan masalah tertentu " (Ensik-
lopedi Nasional Indonesf& 19890). Dari sebelas buah petsa
vang digunakan dalam penelitian ini, keseluruhannya
berupa peta vang dikeluarkasn oleh VOC vang menggambarkan
keaderan kota Batavis lengkap dengan jaringan kanal sertsa
bangunan-bangunan vang menunjang kegiatan VOC di Bata-
via. Berdasarkan jenis pets yang dipakal dalam peneli-
tian ini, maka tidsek dapat diingkari bahwa pada peta-
peta tersebut tidalk dicantumkan bangunan-bangunan huni-
an, kecuali bangunan hunian tokoh-tokoh tertentu, karena

itu untuk mengetahui keberadasnnya dilakukan dalam studi
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lapangan.

Selain petz-petsa Batavia, dalsm studl kepustakaan
ini akan dikumpulkan juga bahan bacean mengenai sejarah
koéa Batavia; Amsterdam, terutams tentang keadaan kota
Amsterdam pade abad XVII - XVIII beserta peta-petanya;
V0C, vang membehas tentang sejarsh peolitiknyas di daerah
koloni-koloninya khususnya di Indonesia; dan perkotaan,
khusuenya vang berkenaan dengan tata kota dan perenca-
naan kota.

Studi lapangan dilakuksan dengan ca?a mengamati
secars langsung keadaan daerah penelitian beserta 1ling-
kungannya. Kemudian dilakukan pencatatan dan pemotretan
serta inventarisasi tinggslan-tinggalan arkeologis vyang

berasal dari abad XVII - XVIII.

1.3.3 Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data selanjutnya diiakukan
plotting, vyaitu menandai tinggalan-tinggalan arkeologi
baik vang dipetskan maupun vang tidak dipetakan pads
peta masa gekarang untuk memperjelas kebsesradaannys serta
batas-batas kota dengan menggunakan cara pertampalan
(overlay). Cara ini dilakukan juga untuk melihat perkem-
bangan pembangunan kots berdasarkasn peta-peta yang
berhasil dikumpulkan dengan mencoba menyamakan ukuran
skala pada peta-peta tersebut. Dalam tahap pengolahan
data langhah kerja vang zkan dilakukan adalah menjabar-

kan komponen-komponen kota berupa rumah-rumsh tinggal,

PEBPUSTEAKAAN: Fs U, 1995
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bangunan umum, jﬁringan kanal dan jalan, bangunan
nisgm, serta bangunan pertshanan dan keamanan yvang
menggambarkan tata kota Batavia abad XVII dan XVIII
serta perkembangan pembangunannya. Dari hasil penjabaran
tersebut, kemudian dilakukan perbandingan dengan kompo-

nen-kaomponen kota Amsterdam dari mass yeng sama.

1.3.4 Penafsiran Data

Dalam tahap ini, kesimpulan-kesimpulan aken dits-
rik berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan dakta
vang telah dilakukan sebelumnva. Dalam tehap ini akan
dijabarkan pula bentuk, persebaran, hubungan, dan kele-
tahan komponen-komponen kota Batavia pada abad XVII -
XVfII. Diharapkan pada tahap ini akan dapat menjelaskan
keadaan tats kots Batavia abad XVII - XVIII serta persce-
baran dan hubungan bangunan-bangunan vang ada di Batavia

pada abad XVII - XVIII.

1.4 Sistematika Penulisan

Bab I berupa pendshuluan, yang berisi uraian
tentang perumusan mosalah dan tujuan penelitisn yang
akan dicapsi, daersh penelitian, =erta metode vang
dianggap sesuai dengan penelitian.

Bab TI berupa uraisn perkembangsan pemukiman di

Jakarta «dari masa Pra sejarsh sampai masa kolonialisme
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Belanda serta kependudukannya.

Bab III berups penjabaren tata kota Batavia pads
abad XVII - XVIIl, vang berisi uraian tentang Lkeadaan
kota Batavia vyang terbagi menjadi tigm bsagian, vyaitu
kota bagian timur, kota bagialn depan, dan kota bagian
barat. Selain itu diuraikan pula mengensi hkomponen-
komponen fisik kota vang terdapat di Batevia pada abad
AVITI - XVIII.

Bab IV berupa pembahasan mengdensl perkembangan
pembangunan kota Batavia pada abad XVII - XVIII berda-
sarhan peta dan persebaran serts hubvngan bangunsn-
bangunan di kota Batavia pads masa tersebut. Padms bagian
ini akan dinraikan juga mengenail perbandingan homponen-
komponen kota yang berada di Batavia dan Amsterdam pads
abad XVII - XVIIT.

Babb V berupa penutup, veng berisikan uraien ten-
tang kesimpulan dan tinjasuan dari seluruh pembsahasan
vang telah dilakukan sesumsi dengan tujuan penelitian

vang hendsak dicapai.
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Catatan

1. Pada tshun 1988, Dinas HMuseum dan Sejarah Jjugs
melakukan penggalian arkeologi di lokassi Gudang PALAD
dan berhasil menemukan sisa-sisa lapisan aspal dan
saluran &sir, tetapi hasil penggalian tersebut belum
dapat diidentifikasikan kronologinva. Selain itu Himpu-
nan Keramlk Indonesia bekerja sama dengan Puslitarkenas
pada tahun 1881 juga pernah melakukan penggalian arkeol-
og2i di sepanjeng saluran JL Pakin, tetapi tujuan pengga-
lian ini untuk mendata temuan-temuan keramik di senkitar
Teluk Jakarta sehingga temuan berupa strutur bangunan
hanya dicatat tidak diidentifikasikan kronologinva.
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‘sl ¥eberpdaon Tinggolan - Tinggolan Arkeolopt
dari Abod xvii-Xvil di Jdkarta Koto

@.

e®

keterangon -

1. Balai \ota, sekarang Museom Sejorch Jakarto

1. westrdepakhuisen, sekorang Museum Bahan

1. Groanpakhuiten, cekarang Gudarg PALAD ABRI

4. Compagnieswerg , sekararg dudang

5. Qumoh tingoal, sefcararg kardor PT Oharma Niaga
6. dumah Hngoal, cekorang kontor Chartered Ban
7. Pertigeescheburten kerk, sekOrong Gergja Sion
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TABEL 1. TINGGALAN-TINGGALAN ARRFOLOGIS DARI ABAD XVII -~ XVIII

YANG TERDAPAT DI DAERAH PENELITIAN
(BERDASARRAN STUDT T.APANGAN)

e e e e e e e e e e e e e e e e e A R e e e e e b —

fungsi sekarang ! fungsi semula

_————— —_—— - - ——— e e

Pergudangan begisn barat
(Westzeljdepakhirizen)

1. HMoseum Bahari

2. Tembok pagar Museum Bahari| Tembok keliling bagisn barat

3. Tembok psgar gudsnd PALAD
gisi timor

Tembok keliling bagian timur

4. Saluran tepi Kp Timur Mitka! Oosterbuitengracht
5. Saluran Penjaringan Westerbuitengracht
6. Jembatan Kota Intan Hoenderpasarbrug

7. Gudang di J1 Kaksp Bengkel Pengeriaan kayva VOC

(Compagniewerf)
8. Huseum Sejarah Jakarta Balni Kota
8. Kantor PT Dharma Nisga Rumah tingagal
10. Rantor Chartered Bank fumah tinggal

1. Gereja Sion Portugeeschebuitenhkerk
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BAB 2

PERKEEMBANGAN PEMUKIHAN DI BATAVIA
2.1 Proses Terbentuknyas Dataran Jakarta

Datargn Jakarta seoanra geografis terletak pada 106°
49° 35" BT dan 6° 10" 37" LS. Dataran Jakarta merupakan
bagian dari dataran utara Jawa dengan ketinggian berki-
" sar antara 0 - 15 m di atas permuksan laut, yang semakin
ke selatan semakin meninggi, sampai 450 m di stas permu-
kaan laut {(Suwijento 1977: 85 dsn 80).

Penelitian tentang perkembangan dataran Jakarta
telah dilekukan sejak tahun 1953 oleh Verstapen. Dari
hasil penelitiannya diketahui bahwa dataran rendah
Jakarte telah berusis 5000 tehun (Verstapen, 1853: 92),
Penelitian itu didasarkan atas perhitungan hkecepatan
pengendapan lumpur di tepi pantai, melalui pengamatan

stratigrafi di dataran Jakarta (Verstapen 1853: B9).
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Peta 1. Dataran Kipas aluvial

{sumbaer:; Verstappen 1953}

Reterangan

————

~ ! sungai ¢ BRT Jakarta
\I_—}

L S

l\i)-’ -1 . . I_ | N . .

S A1 1 geris-garis [ __-:':;_,J : endapan kipas

o katinggian = 2luvial

Pengamatan etratigrafis menunjukkan bahwa dataran
Jakarta terdiri dari dua kessatuan, yaitu seatusn gunung
apl muda dan satuaﬁ aluvium (pete 1). Satuan gunung api
muda terdapat di bagian selatmn, yaitu Gunung Pangrango,
Gunung Salak, dan Gunung Gede; sedanghkan satuan aluviunm

terdapat d1 bsagian utara dataran . Jakarts, merupakan
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hasil endapan dari bahan-bahan vulkanis vang berasal dari
satuan gunung api muda yang telsh disebuthan sebelumnys
{Raharjo 1991: 21).

Terbentuknya dataran Jakarts dan sekiternya diaki-
batkan oleh proses pengendapan bahan-bahan vulkanis yang
berasal dari gunung-gunung api Pangrango, Gede, dan
Salak vyang kemudian dibawa oleh sungesi-sungai vang
berhulu di ketigs gunung-gunung api tersebut, vyaitu
sunéai Cigadane, Angke, Ciliwung, Bekasi dan Citarum.
‘Bahan-bahen vulkanis vand dibawa oleh aliran sungai
tersebut kemudian mengendsp menjadi lapigan-lapisan
tanah aluvial. Endapan aluvial vang terjadi pada kala
holosen 1tu, membentuk seperti hipas di muare-muarsa
ketiga sungail tadil, yang berlokasi di pantai utara Jaus
Barat (Hasan Djafar 18988: 14},

Pada muara-muara ketiga sungeael itu, akibat ‘bengen-
dapan, terbentuk dataran baru. Namun demikian terbentuk-
nya dataran inl bukan semata-mata karena karakteristik
aliran sungai saja, melainkan juga faktor-faktor 1lain
seperti arah dan kecepatan angin; besar dan kecepsatan
gelombang air laut (Verstaspen 1953).

Pade kenyatasannya -di dataran Jakerta selain
terjadi penambahan muka daratan (akresi) Jjuga terjadl
pengurangan muka darstan (abrasi). BSecara kezeluruhan
terlihat bahws akresi terjadi di bagiamn timur dan abrasi

terjadi di bagian barat dataran Jaksarta. Penambahan
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daratan di bagian timur terjadi selama musim hujan. Pada
musim tersebut angin yang bertinp adalah angin muson
barét dan sungai—suhéai membawve banyak endapan lumpur
-sehingga angin vang mengalirkan arus laut ke arsh timur
membawa endapan lumpur tersebut dan selanjutnya bersedi-
mentasil; sedangkan pada musim kemaran di mana angin yaeng
bertiup adalah angin muson timur dan mengalirkan arus
l1sut ke areh baret sehinggsa méngikis daratan bagian
tersebut. £Karenas kala itu musim kemarau, maka Bungai-
sungal di dataran Jakarta hanya sedikit membawm endapan

lumpur (Verstapen 1853: 83).

2.2 Pevukiman di Jakarta Hasa Pra Kolonial

Berdasarkan penelitian mengenai pemukiman di Jakar-
ta, diketnhuil bahwa .dateran Jakarta telsh dihunil sejak
mase prazejarah. Di daerah Jekartas dan sekitarnya banyak
terdapat situs-sitys prasejarah dan dari persebarannyea
terdapat di daerah endapan sluvial yang subur {(Hasan
Djafar 1988: 12). Berdasarkan kronologi dan tipologi
artefak diketahui situs}situs'te;sebut berasal dari masa
bercocoktaenam dan perundagian (Soekmono 1983: 9),

Pola pemukiman prasejarah di dasrsh Jakarta sampal
saat  ini masih belum dapat diunghesphkan dengan Jjolas.
Tidak semua indikator yang berksitan dengsan masalah
pemukiman dapat ditemui pada situs-situs di daerah 1ini,

terutgma indikator berupa sisa tempat tinggal. Tetapl
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berdasarkan 1lokasi keberadaan situs-situs tersebut,
dapﬁt dilakukaen pengelompokan situs-situs vang mungkin
‘dapat memberikan gambaeran mengensai tingkah laku manusia
vang merupakan refleksi dari adaptasi terhadap ling-
kungan dl1 sekitarnya. Lokesi-leokasi sltus tersebut
adalah daersh aliran sungai (DAS), damerah perbukitan,
dan daerah pantsi (peta 2) (Hasan Djafar 1988; Soekmono
1883: 14).

Tentang pemukiman di Jakarta dari wmasa Hindu-Budha,
dapat diketahui dari sdanya prasasti dan tulisan-tulisan
laporan perjalanan pedagang Eropa vang singgah ke Jakar-
ta pada abad ke-18 H. Sebhush presasti yvang dikeluarkan
oleh Raja Purnawarman dari kersjaan Tarumansgara vyang
ditemukan di dasrsh Tugu, Jaksrta Utara, memberi kete-
rangan mengensai peresmian ‘selesminya pembuatan saluran
Candrabaga di Sungai Gometl vang melewati istana hkera-
Jaan yang termashur menuju laut.

H. EKern vang meneliti isi prasasti Tugu tersebut
mengemukakan bahwa Candrabaga den Gomati merupakan nama-
nama sungal vang ada di India. Hal ini ditanggapi oleh
R.4.Ng. Poerbatjaraka bnhwa walau sungai-sungai tersebut
merupakan nama-nama sungsal vang ada di Indie tetapi
Candrabaga dan Gomaeti vang disebutkan dalam prasasti
Tugu merupsakan sungai-sungai vang ada di Jawa. Poerbea-
tiaraka mengidentifikasikan sungai Candrabagas sehagai

Rali Behasi, menurutnva juga di dekat Kali tersebut
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terletak istena yang termashur seperti disebutkan dalam
prasasti Tugu (Poerbatjarsks 1352: 14-15),

Mengenai ‘keletakan istana yang termashur di deksat
Cendrabaga, N.J. Krom menduga bahwa ibukota hersjaan
Tarumanagara ada di daerah Tugu. Pendapat B.J. Krom ini
kemudian didukung oleh Verstapen dan J. MHNoorduyn vang
berdasarkan isi prasasti dan geomorfologl dserah Tugu
kemungkinan ibu kota Tarumanagara ads di daerah Tugu,
dan sungal Candrabaga diidentifikasikan sebagi Eali
Cakung vang esekareng masih mengalir di d=zerah Tuéu,
Jakarta Utara (MNoorduyn dan Verstapen 1972; Soskmono
1993: 17).

Dari keterangan vang didspat dalam prasasti Tugu
terlihat kemungkinan kegiatan perekonomian kerajann
Tarumanagars adalah agraris. Pembuatan ssluran-ssaluran
air seperti yang disebuthan dalam prasasti Tugu dapat
ditafsirken sebsgai ussha untuk meninghkathan kegiatan di
bidang 1irigasi pertanian dan penanggulangan banjir
{Soekmono 1993: 18).

Pada perkembangan selanjutnya muncul kerajaan

1 vang menggantikan Tarumanagars di Jawa Barat.

Sunda
~Mengenai ibu kota kerajasn ini masih belum dapat dikeka-
hui tetspi berdasérkan sumber-sumber lokel dan berita
asing diketahul Jskarts vang pada =szat itu bernama
Kalapa atau Sunda Kalapa merupshan salah satu pelabuhsan

penting kerajaan Sunda yang terletak di pesisir wutars

{peta 3).
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Sumber utama mengenail Sunda Kalapa dapat dilihat
deri tulisan vang dilakuken oleh pedagang Portugis, Tome
Pires. Tome Pires melukiakan Sunda Kalaps mebagsal
pelabuhan utame yeng sangat megah dan paling baik dien-
tara pelabuhan-pelabuhan kersjaan Sunda yang lain. Kote
ini dikelola oleh suetu pemerintahan 1lokal dibawah
kekuasaan syahbandar (Cortesao 1944: 172-173). Walaupun
dapat diketshui @secara pasti Sunda Kalapa merupekan
gebuah hota pelabuhan kerajaan Sundsa, namun bentuk dan
pola pemukiman vang ada di kota tersebut tidak dapét
diketahui dengan jelas karena tinggalan srkeologis dari
maga itu hanye berupm padrae, vaitu sebuah batu perings-
ten sebagai tanda perjanjian sntara Kerajasn Sunda
dengan Portugis. Perjanjian tersebut dibuat setelah
Halaka pada tahun 1511 dikirasai oleh Portugis vyang
merupaken ijin bagi Portugis untuk mendirikan bsnteng di
Sunda EKalaspa (Surjomihardjo 1977: 17).

Sebelum perjanjian tersebut terlasheans, tahun 15§27
Sunda Kalapa direbut oleh orang-orang muslim yang dipim-
pin oleh Fatahillah. Nama Sunda Kalapa kemudian berubah
menjadi Jeyakarta. Sama seperfi pada saat masih bernama
Sunda Kelapa, bentuk den pols pemukimen kote Jayaksarta
tidak diketshui dengan pasti. Diduge Jayakarta dibangun
mengikuti pola kota Banten seperti pada umumnya kota-
kota kuno vang bercoraﬁ Islam pada masa itu (Tjandrases-

mita 1977: 14).
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Keadaan tata kpta Jayakarta vang Ilebih mendekati
kepastian baru depat diketahui dari sekitar tahun 1618.
Berdagarkan sumber-sumber VOC dan Portugis, J.WH. Ijzer-
man telah membuat =mebush peta rekonstruksi yang menggam-
barkan kota Jayvakarta pada tehun 1618 (peta 4).

Ijzerman menggambarkan kota Jayakarta dibatazsi oleh
sungai Ciliwung dan anak sungainya. palem ateu tempat
kediaman pangeran Jayahkarta, alun-slun, dan mesjid
merupakan pusat kota. Alun-alun terletak di utara dalem,
sedangkan mesjid terletak di sebelah barat alun-alun.
Disekitar alun-alunn terdapat perumahan para pejabat atan
orang-orang penting, vang terbuat dari bahan bambu dan
atap rumbia. Di sebelah timur di seberang sungai Cili-
wung terdapat wilayah tempat tinggal Kysi Arya, Patih
Javakarta. Di sebelah utaranya terdspat pemukiman Cina.
Di muaras sungai Ciliwung terdapet hantor pabean dmn di
sebelah selatannva terdapat pemukiman Inggris (Ijzerman

1817; Surjomihardjo 18977: 13-14),
| Tahun 1586 Belanda datang ke Jayaksrta. EKemudian
tahun 1611 di sisi timur muasra Sungai Ciliwung didirikan
loji vang bernama Nassau dan Mauritivs. Pada perkem-
bangan Belanjutnyas loji-loii tersebut diperkuat dan
diperbesar serta dileangkapi denéan alat-alat pertahanan
menjadi sebuah bentendg vang disebut Fort Jacatra.

Pendirlan benteng tersebut mendapat reaksi vang
tidsk baik dari Jayaskerta, Banten, dan Inggris, sehinggr

pada tahun 1618 Fort Jascatra diserang. Tahun 1619 ketika
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Inggris menverang Fort Jacatra, Jan Pieterzoen Coen yang
pada saat itu menjadi Gubernur Jenderal VOC meminta
bantuan ke Maluku, sehingga VOC berhasil mengatagi
serangan tersebut serta menguasal Javakarta (Surjomi-

hardjo 1977: 13-14; Soekmono 1983: 23).

2.3 Pemukiman di Jakarta Hasa Kolonial

Tahun 1819 setelah Jayaskarta dikuasai voc,
benteng Jacatra diperbesar menjadi sebush kastil vang
bernama Kastil Batavia dan untwhk selanjutnva nama Jaya-
karta berubah menjadi Batavia. Kastil Batsavia berbentuk
segl empat dengan sudubk-sudutnya dilenghapi bastion-
bastion, yaitu Diamant di sebelah barat daya, Robijn di
sebelah tenggara, PFParel di sebelah Gtimur 1lasut, dan
Saphier di sebelah barat lant. Di sekeliling kastil
dibuat parit vang disebut dengan Kasteelgrachit.

Sebagai daerah pemukiman direncanakan terletak di
gsebelah selatan luar kastil. Di daerah pemukiman ini
dibuat hanal-kansal vang digali dearl Sungai Ciliwung ke
arah timur. Balai kotal didirikan berhadapan dengan
Kastil Batavia vang dilenghkapl dengan taman kota (SurJo-
mihardjo 1877; Haan 1922; Breuning 1981; Cobban 1976;
Abeyasskere 1987).

Hagsa-masa selanjutnya sisi barat Kali Ciliwung

dibangun sgeperti kota bagian timur. Kota bagian barat
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juga dibatasi dengan tanggul pertahanan dan dilakukan
juga pendggslian kenal-kanal. Selain bagian dalam kota,
dl bagisn luar kota juga dibuat ksnal-kanal yang merupa-
kan earana penghubung kota dengan perkebunan-perkebunan

di luar hkota yvang dikelolas oleh orang-orang Cina dan

Belanda. Sesuai dengan letak kanal-kanal, Jalan-jelan di‘

Batavia jugs ditempathan secars melintang dari utara ke
gelatan dan membujur dari timor ke barat di sisi-sisi
kanal (Surjomihardic 1977; Hman 1922; Breuning 1981;
Cobban 1976; Abeyvasakere 1987).

Dalam perkembangannya sebagei kote yang tumbuh
dengan pesat, terdapat jJjuga bangunan-bangunan vang
merupakan prasarana kota seperti pasar, rumah sakit,
gereja, sehkolah, rumah untuk orang-orang miskin, rumah
untuk anak yatim dan penjara (Surjomihardjo 1977; Haan
' 1922; Breuning 1981; Cobban 1976; Abeyasakere 1987).

Sebagail pusat keglatan VYOC yang merupmkan perusa-
ﬁaan dagang, di bagian utars Batavia ditempatkan gudang-
gudang untuk menyimpan komoditi dagangnyas serta gudang
ﬁesiu dan gudang senjata. Di sisi barat sungal Ciliwung
terdapat tempat pengerjasn ksyu milik VOC den di sebelah
selatannys terdapat tempat pengerjsan kayu milik orang-
orang Cina vang merupskan bengkel untuk menbuast perahu.
Di bagian tenggara hkota terdapat benghel kerja dan
tempat tinggal para pekerja VOC (Surjomihardio 1977;
Haan 1922; Breuning 1981; Cobban 1378; Abevasahere

1887).
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Pambangunan Kota Batavia menjadi kota yang mem-
punyai kaenel-kanzsl dan dikelilingi oleh sebuah tembok
kota vang lenghap dengsan bastion-bastion berlanggung
antara tahun 1619 sampai 1650. Setelash pembangunan fisik
kota gelesal banyak para pendatang vyang kagum skan
keberhasilan VOC dslam mewujudksn sebuash hkota yang
sesual dengan kota di tanah mirnya. Sehingga pada saat
.itu Batavia dikenal sebageil “Koningin van Het Qosten”
(de Vries 1988: 10; Blusse 1988: 23).

Tahun 1899 terjadi bencana meletusnya Gunung Salak,
hal ini mengaklibatkan kanal-kansl di Batavia seringkali
dianghat lumpurnys karene pengendapan sehingga menggangu
kelancaran aliran air di kanal-kasnal tersebut. Kondisi
Batavia menjadi berubsh burnk ditambah dengan russknya

lingkungan hutan dil sekitar Batavia yang ditebang uontuk

penanaman tebu (Blusse 1988: 41).

2.4 Kependudukan

Mengensai keﬁendudukan dl Jakarta baru depmt diketa-
hul pada saat Jakarta berngma Sunda Kalapa. Berdasarkan
barita Portugis, diketahui jumlah penduduk kerajsan
Sundsa di pusat kerajaan 50.000 jiwa dan di setiap
pelabuhen 10.000 jiwe (Tjandrasasmita 1977: 13).

Pada mase Jayakarta berdasarkan berita orang-orang
Belanda vang pertama datang ke Jayakarta tahun 1598

diperkirakan jumlah penduduknya sebanyask 3000 keluargn.
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Kemudian pada tahun 1819, diberitaksn penduduk kota
terutama laki-lakinya berjumlah 7000 jiwa (Tjandrasasmi-
ta 1977: 14).

Sejak Jaysksrta dibangun kembali oleh VOC dan
berubah nama menjadi Batavia, VOC mendatangken penduduk
baik dari Eropa maupun dari berbagal koloninya di
daratan Asia dan daerah-daersh di Kepulauan Indonesisa.
Para imigren itu pada umumnya didatangkan untuk bekerja
sebagai pedawai VOC, serdadu bayaran, pekerja perkebunan
milik pejabat YOC atau milik orang-orang Cina. Selain
itu orang-orang vang datang ke Bataviam mda Jjuga vang
merupahkan tswanan perang atau budah.

Berdassarkan daghregister dan data sejarah vyang
ditulis oleh Leonard Blusse, Stavorinus, dan F. de Haan
dapal dilihat penduduk Batavia pada abad ke 17 dan 18 W
adanlah orang Eropa, Cina, Moor, Helayu, Ambon, Bsandsa,
Buton, Hakasar, Bugis, Timor, Handar, Sumbawa, Bali, dan
Jawa. Selain itu terdapat juga orang-orang keturunan
vang merupakan hasil dari perkawinan orang FEropa vyang
datang ke Batavia dengan wanita Indonesia atau Asia
_1ainnya, vang dissebut &estizo. Digamping golongan mesti-
zo terdapat Jugs orang-orang mardijker, yaitu budak-
budak vang didatangksn dari pos-pos dadeng VOC di Indisa,
tavanan-tawanan perang yaﬁg dibaws oleh kapal-kapal VOC,
atau orang-orang merdeka vang didatangkaﬁ hetika Belands
menaklukan HWelaka (peta 5) (tabel 2) (de Haan 1922

513).
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Pertambahan penduduk Betavia baik pada sabad XVII
maupun abad XVIII disebabkan oleh adanyva migrasi masuk
dari orang-orang Cina dan kelompok-kelompok etnik lain-
nya dari berbagai daerah di Indpnesia bhailk vang direnca-
nakan maunpun vang tidak direncanakan oleh pemerintah
VOC; sadanghkan penurunan penduduk disebabksn oleh ting-
ginyva angka kematian, terutama sejak tahun 1740, ketika
teriadi pembantaian orang-orang Cina larena jumleh
pendatang dari kelompok etnik tLersebut meningkat dengan

pesat hinggn tidak terkontrol.
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Catatan

1. Kerajasn ini pernah disebnthan dalem beberapa pra-
sasti, yaltu Pragasti Kebon Kopi II, Sanhyan Tapsh I dan
II (Hasen Djafar 18982: 8).
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pPeta 4.

Rota Jayakarta, tahun 1618

(o
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Keterangan :
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O W 00 =i

/—‘

(sumber ;

van Diessen 1989)
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(@)}

. Gudang Nassau

Gudang Mauritius

. Paep Jan's Batterij
. Loji Inggris

Perkampungan

a. Perkampungan Kyai
Aria

b. Perkampungan Cina

Lokasi rencana kota

pertama

Loji Inggris (kemudian)

. Kota Jayakarta
. Dalem (Istana)

11.
12.
13.

Alun~-alun

Pasar

Mesjid

Tembok kota dan kanal
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TABEL 2. JUMLAH PENDUDUK BATAVIA ABAD XVII-XVIII
(DALAN TEHBOE KOTA)
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BAB 3

TATA KOTA BATAVIA ABAD XVII - XVIII

Pada bab ini akan diuraikan mengensil keacdaan

kota

Batavia pada abad XVII - XVIII. Uraian ini terbagi

menjadi dusa, yvaibtu secars umum dan deskripsi tata

Batavin secara terperinci.

3.8 Umnm

3.A.1 Rota Bagian Timor (Oosterstad)
Pada awalnyva pemukiman di Batsvia berada di
timur Sungaili Ciliwung, tepatnya di bagian luar

selatan kastil. Pembangunsn Y“ota dilaksanakan
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Gubernur Jenderal Jan Pieterzoen Coen (1619-16823 dan
1627-16829). Pekerjman pertama yang dilakukan adalah
pembuatan kenal-kanal ysng digali dari Sungai Ciliwung
ke arah timur.‘Kanal—kgnal pertama yang dibusat berturut-
turut dari utara ke gelatan, yvaitn ,Stéenhouwergrachtl,
Groeneﬁracht,z dan Léeuwengrachts. Ketiga kanal tersebut
kemudian dihubungi oleh kanal yasng melintang, vang
diberi nama Tijgergracht.

Antarsa kots pemukiman dengan kastil dibatazsi oleh
Kasteelgracht dan dihubunghan oleh sebuah jembatan taril
di muhka pintu gerbasng kastil ( landpoort). Tepet di
seberang Arsteelgracht Lerdapat lapahgan kastil (ARas-
teelpleiny. Di lapangan kaskil terdapat beberapn
bangunan seperti gudand Dispen, gudang artileri (Ijzer-
magajizn), gudang senjatas (&rsenasl) dan tempat tiang
hukuman. Di sebelah timur lapangan kastil juga terdapat
pergudangan yaitu Grasnpakbuizen.

Balail kotas terletak di sisi selatan sejajsr dengan
hastil. Antara balaili kota dengsn lapangan kastil terda-
.pat sebuah pintu gerbang menuju Prinsestrgat. D1 maka
balai Lkota terdapat sebuah lapangan terbuka, stadhuis-
plein. Di sebelah barat stadhuisplein terdspat sebuah
' pasar (nieuwemarkt). Selain itu pasar judgs terdapsbt di
8isi selatan Heerenstraat yaitu Kleedenpasar, di sisi
selatan Groenegracht vaitu Oudegroentemarkt4 dan di

antara Greoenegracht dan Leeuwengracht yvaitu Moorschenpa-
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Di sebelah selatan stadhuis kemudian dibuat sebusah
kanal, Vierdedwarsgrachtd, yeng berhubungan jugas dengan
Tijgergracht dan berlanjut hingga Sungal Ciliwung. Di
sebelah barat balai kota terdapat gerejs (Hollandsche
Kerk). Bangunan dereja lainnya vandg terdapat di kota
bagian timur ini adalah Luterschekerk di sebelah selatsan
Amsterdamschegracht dan Maleisekerk yvang terletak dij
=isi barat ARinnennieuwpocortstraat, namun pada tahun 1850
gereja tersebut sudah tidak ads lagi, sebagai gantinya
terdaprat Binpenhospitasl. Di antara Hollandsche Kerh dan
Binnenhospitaal terdapat dua buah jalan yang sejaiar
membujur dari barat ke timur, vaitu Kerkstraat dan
Hospitaélstraat.

Sejajar dengan Tijgergracht kemudian dibuat kanal
Bandaneeschegracht, di mana pada sisi timurnya te;dapat
pemukiman orang-orang Bands, dan pada sisi baratnys
terdapat sebuah sekolzah (Compagniesschool) . Di sebelah
selatan Bandaneeschegracht dibust Jjuga kanal Mala-
baarschegracht vang pada gisi timurnyse terdapat jugsa
pemukiman orang-orang Melabar serta bengkel kerja VOC
(Ambachtskwartier). Di antara Malabearschegracht dan
Tijgergracht terdapat jalan yang bernama Kwartierstraat.

Sebagai batsas kata sebelah timur dibuat tembhok yvang
pada sisi dalsm dan sisi luarnya dibuat kanal Oosterhin-
nengracht dan Oosterbuitengracht. Di sepanjang tembok

kota dibuat juga bastion-bastion sebagai penjagaan. Pada
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swalnya bastion-bastion tersebut dibuat dari kayvwn vang
berturut-turut dari utars ke =elatan, yaitu Friesland,
Groningen, Utrecht.l Selain itu terdapat Jjugm bastion
terbuat dari batn, yaitu Gelderland dan Holland.

Pada masa selanjutnya bastion-bastion yang terbust
dari kaywu tersebut kemudian diganti dengan bastion batu
dan diberi nama Amsterdam, Middelburg, DelfE, Rotterdam,
Hoorn, Enkhuizen, Vianen, Catzenellenbogen, Oranje. Di
antara tepi Sungai Ciliwung di sebelsah utara Vierde-
dwarsgraht Jjuga didiriksn bastion, yang merupakan bas-
tion vang tertua, yaitu bastion Brabsand.

Dalam perhkembangan berihkutnya, terlihat edanya
penambahan garis paﬁtai di bagian utara RBatavia. Untuk
itu dibangun sebuah garis pertashanahn dengan sebuah pos
penjagaasn (sterreschans). Pada bagien tersebut juga
terdapat bangunan-bangunen pergudangan untuk penyimpanan

* logistik (arak-spek-vieesch-oliepakhuizen).

3.A.2 Kota Bagian Barat {Westerstad)

Pengembangan kota bagian barst mulsi dilaksanakan
pada tahun 1627 cdengan dibuatnys kanal keliling. Tetapi
pembangunan kota mulai terlihat psads masa pemerintahan
Gubernur Jenderal Jacques Specx (1629-1632). Pada massa
inl terjadi perubahan pada bentuk aliran Sungai Cili-
wung. Aliran Sungai Ciliwung vang awalnva berliku-liku

kemudian diubah dengan meluruskannva. Dibuat juga kanal
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vang mengarash ke kotn bagian barat dari Vierdedwars-
gracht hinggas kanal keliling bagisn barat. Kotm dibagi-
begl dalam kotak-kotak kemudian dibastasi dengan tanggul
pertahanan.

Penyelesaian kota Batavia secara keseluruhan dilek-
sanakan pada mAasa pemerintahan Gubernur Jenderal Antho-
nie van Diemen (1636-1645) termasuk kotm bagian bsarat.
Pada masa inl dilalkukan penguatan dinding pertahanan
bagian‘ utara yeng pada awalnys merupakan tempat pabean
kemudian bergantl menjadi Huis van den General Ontvang
dan akhirnya berubah menjadi bastion Vieriant.

Pembangunan dilakukan dengan membuet kanal  Ja-
vaanschegracht dan Chineeschegracht yang membujur dari
barat ke timur dan dihubungkan oleh hansl yang melin-
tang, valtu MNoorschegracht. Sejajur dengan Chineesche-
gracht dibuat kanal Msleischegracht. Kemudian dari
MHaleischegracht dibuat hkanal-kansal vang mellntang deri
utara selatan, yaitu_Jonkergracht dan Rhinocerosgracht.
Kedua kanal tersebut dibelah oleh sebuash Jjalan vang
membujur dari harat ke timur, vaitu Utrechtschestraat.

Selsin pembuaten ﬁanal~kanal, didirikan jugn
bangunan-bangunan yang berfungsl sebagai bangunan umum.
Di Rhinocerosgracht bagian utara padal gisi baratnyve
terdapat sebuah penjara (spinhuis), karena ltu terka-
dang FRhinocerosgracht disebut Juga dengan Spinhuis-
gracht; dan rumah sakit Cina (Chineesche hospitaal)

gerta sebuah sekoleh Cina (Chineeschaeschool). Sedangkan
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di Rhinocerosgracht bagian selatan pada sisi barstnya
terdapat sebvuah sekolah (Compagnissschool); rumah penam-
pungan orand miskin (armhuis); dan rumeh penampungan
anak vatim (weeshuis).

Di Utreohtschestraat terdapat gereja Portugie
( Portugeesche binnenkerk). Beberapa pasar juga terdspat
di kota bagian barat, seperti sitsenpasar, rijstmarkt,
dan vischmarkt di sisi utaras Maleisegracht, hoenderspa-
sar dl1 Kell Besar Barat; serta gouwdiefsmarkt di dekat
middelpuntbrog.

Pada hots baglan berat jugsa terdapat tewmpat-tempat
pengderjaan perbaikan hkapal-kapal kavu, yaitu compag-
nieswerf/werf, vyang merupakan tempat pengerjasan kayu
milik VOC terletak di sisil berat Sungal Ciliwung, tepakb-
nya di Werfstraat. D1 Bebelsh utars compagnieswerf
terdapat Chinesetimmerwerf, yvaitu tempat pengerjaan kayu
milik orang Cina yang terlatak di Ankerstraat. Selain
itu terdapat juga bangunan pergudangan di tempat-tempat
pengerjaan kayu tepsebut, vaitu kasteelpakhuizen. Padsa
sisi eelatan tembok kota bagian utara terdapant gudang-
gudang penyimpanan rempah-rempah westzijdepakhuizen.

Di sebslah utsra tembok kota bagian utara pada
perkembangsn relanjutnya seperti kota bagiasn timur, di
mana torjadi penambahan garis pantai, terdapat pemukiman
orand-orang Jawa (Javaschekwartier). Untuk pertahanan

terdapat benteng air (walerkasteel) di wsebelah utara
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pantai Batavia, dan di sebelah barast laut pemukiman
orang-orang Jaws didirikan benteng Pieren.

Sama sgepertl tembok keliling kota bagian timur,
pada tembok keliling kota bagian barat didirikan pula
bagtion-bastion dari batu, vand diberi nama Culemborg,
Zeeland, Groningen, Overrijsel, Friesland, Utreeht, dan
Grimbergen. Dengan begitu dapat dilihat peda tembok
keliling kota bagian barﬁt bastion-bastionnya bernamm
proplnsi-propinsi di Belanda dan pada tembok kaliling
kota bagian timur bastion-bastionnya bernama kamar

degang-kamar dadang Y0OC.

3.A.3 Kota Bagian DPDepan ( Yoorstad)

Kota bagian depan pada kenvataannya terletak di
bagian selatan Batavia. Daerah ini terletak di luer
tembok keliling tetapi merupakan bagian darl kots Bala-
via. lntuk melindungi kots begisn depan sebelah timur
terdapat kanal Hkellling ‘(stadgracht) vang merupekan
helanjutan dari kanal baglan timur sebelah luar (Ooost-
erbuitengracht). Sebagal batas dl sebelah aelgtan dan
harat adalash aliran Sﬁngai Ciliwung.

Di kots bagian depan juga dibunat kanal, vyailtn
Tayolingrachts. Pada pertemuan kanal keliling dengmn
Sungai Ciliwung dibuat penjagaan, yaitu bastion Hellan-
dia. Pﬁda brgian selatan kanal keliling uga terdapat
pintu gerbang (stadslandpoort) dan sebuah jembatan

menuju Heerenweg (kemudian menjadi Jacatrasseweg) vyang
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merupakan jalan menuju luar kota Batgvia bagian timur.
Untuk menuju luar hkota bagian timur didirikan
sebuah jembstan schipbrug dengan pos penjagaan Brussen-
bureh. Dari pos penjagaan tersebut terdapat jslan Bupi-
tennieuwpoortstraat, vyang merupaken hkelanjutan darl
Binnennieuwpoortstreat. Pada masa-mesa ewal perkembandan
Batavia pada jalan'yang membujur antesrsn Bultennieuw-
poortstraat dan Tayolingracht, yaitu Koestraat, terdapat
sebuah rumeh saklt (Compagnieshospitral). Sejajar dengan

Koestrast terdapat juga jmlan, yaitu Anlverstraat.
9.B DESKRIPSI TATA ROTA BATAVIA ABAD XVII - XVIII

Tata kota sdalah suatu pengaturan pemsnfantan ruang
kota di mana terlihat fungsi kota sehagai pusat pela-
vanan jasa bagi kebutuhan penduduknys maupun kota itu
gsendiri. Sebush kota vang terencana pads umumnyas diten-
tukan oleh lokasi kota tersebut dan polas jaringan jalan-
jalan utama. Pada jalan-jalan utama tersebut biasanya
terdapat bangunan-bangunan umum, ruang terbuka untuk
umum, dan tempat-tempnt hunisn (Whittich 1974: 2B3).

Pemukiman yang terencena peda kots-kota kolonial
dapat dllihat pads bentuk pos-pos militer akau pusnt-
pusat dagang vang didiriksan, separti vang teriadi di
Batavia. Pade saat didirikan, Batavia direncanakan

menjadi pusat perdagangan VOC, di mana terdapst pnsat
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administrasi dan militer VOC. Selain itu diharapkan juga
Bataviz merupakan tempat pars pedegang VYOC dapat beris-
tirahgt, membuat dan memperbaiki kapal-kepalnya, =erta
menyimpan barang-barang komoditi dsgang VOC (Abeyasakere
1887: B).

Sebagail kota yang terencana, Batavim tentunys
mempunyai komponen-Romponen fisik yang merupakan pemben-
tuk kota vang dapat dibagi-beagi berdasarkean fungsinya,
vaitv: jeringan jalan dan hkanal, bangunsn-bangunan umum,

bangunan-bangunan nisga, dan bangunan-bangunan hunian.

3.B.1 Jaringan Jalan dnn Kanal

Jaringan-jaringan jalsn di Batevia berbentuk pare-
lel vang terdapat pada sisl kirl dan kanan kanal (Cayha-
ridipura 1990: 1). Penamaan Jjalan-jalan di Batavia
terkadang bercampur aduk, tetapi beberapa Jjalsn mem-
punvyai nema resmi dari pemerintah VOC, demikian .jugn
dengan penamaan kanal-kanalnya {(de Haan 1822: 262-269).

Sebagai penghubung antara Kastil dan lota pemukiman
gsetelah menyeberangi Kasteelgracht, terdapat jelan,
vaitu Prinsenstraat, di mane satu blok di sebelah barat-
nyvae terdapat Theewasterstraat. Kedue jalasn tersebut pads
bagian utaranys dibatasi oleh henal yang membujur, yaitu
Amsterdamsegracht. Sejajar dengan kanal tersebut terda-
pat sebuah kaﬁal veng membelah Prinsenstraat dan Thee-
waterstrant, yeitu Leeupeneg?acht. Kelapjutan dari

Theewaterstrrat adalah Heerenstraast dan Binnennieuw-
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poortstraat. Redua jalan tersebut dipisahkan oleh kanal
vang membujur Vierdedwarsgracht.

Di 8isi barat Heerenstrast terdapst dua bush jalan
vang membujur menuju Sungsei Ciliwung, ysitu Kerkstraat
dan flfospitaalstraat. Sejajar dengan Heerenstraat, di
sebelah timur terdapat kanal Tijgergracht vang melintang
dari Amsterdamsegracht sampal Oosterbinnengracht bagian
utara. Satu blok di sebelah timur Tijgergracht, Jjuga
terdapat dua kasnal vaitu Bandaneesegracht dan Mala-
baarsegracht. Di antera Malabasrsegracht dan Tijger-
gracht terdapat sebush Jjalan vang membujur, valtu
Kwartierstraat.

Buitennieuwpooftstraat adalah kelanjutan dari
Binnennieuwpoortstraast. Jalan 1ini terletak di kota
begian depan (voorsted). Sejajar dengan jalan tersebut
terdapat kangl vang merupakan kelanjutsn dari Mala-
banrsegracht, vaitu Tayolingracht. Padea sisi kanal
tergebut terdapat Jjalsn yang bernama Bultenksaiman-
straat. Di antars Buitennieunpoortsfraat dan Tayelin-
gracht terdapat dua jalan yang membujur, yaitu Koestrast
dan Kalverstraat. Sungei Ciliwung (vang lebih dikenal
dengan sebutan Kali Besar) vang membelah Batavia, pads
gisi kiri dan kanannys juga terdapat jalan, yaitun Kali
Begar Timur dan Kalil Besar Barat.

Sejalan dengan perkembangan kota, di bagian barat

Jjaringan jalan dan kanal juga mempunyai bentuk yang
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serupa dengan bagisn kota lazinnya. Sejajar dengan hanal
keliling kota (Westerbuitengracht dan Hesterbinnen-
gracht), terdapat kanal-kaenal Javaanschegrachft, Chi-
neeschegracht, den Masleischegracht. Dari kanal keliling
tergebut Judga dibuat kanal-kanal yeng melintang, y=altu
Jonkergracht den Rhinoccerosgracht. Redua kanal yang
melintang tersebut dibelah oleh sebuah Jalan vang membﬁ—
jur, valtu Utrechtschetstraat. Padas sebelah utara Jon-
kergracht terdaspat dua buash jalan vang melintang dan
dibelah oleh Chineeschegracht, yaitu Zandzee (dikenal
juga dengan sebutan Lepelstraat) dan Jonkerstraat. Satu
blok sebelsah timur dari kedus jalan tersebut terdnat
SitsesEraat, dan sejajar dengan jalan tersebut terdapat
Herfrstrast yang berlsnjut dengan Ankerstrant pada bagian
selatannya.

Dengan dibukanya perkebunan-porkebunen di luar
tembok kotm, maka dibuat juga kasnal-kanal dan Jalan-
jalan yang menjadi media transportasi dari dalam kotsa
ke perkebunan-perkebunan tersebut. Un tuk menuju ke 1luar
kote bagian timur, terdapat sebuah janlan Heerenwesg
(kemudian namanys berubah menjadi Jacatraseweg). Selain
itu terdapat juga Boftelierweg dan Meatzuikergang, serts
gebuah hanal, vaeltu Antjolsevaﬁrt dan Heemradenmonding.
Demikian Jjuga untuk menuju luer kota bagian barat dibuat
kanal-kanal, seperti Groningenvasrt, Ammanusgracht, dan
Bacherachtgraonht. Selain itu terdapat jugm jalan-inlan

sepertil Groningenweg, WestVrieslandstraat, Javasche-
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straat, dan BuitenUtrechtschestrast, Dan untuk menuju

luer kota bsgisn selatan dibuat sebush hanal Molenviiet. -

3.B.2 Bangunan-Bangunan Unum
3.B.2.1 Balai Kota

Untuk hegiatan-kegiatan sadministresi kotae, vocC
mendirikan sebuah balai kota di Batavia. Bangunan 1ini
terletak di antara Heerenstraat dan Tijgergracht. Berdas-
sarkan berita-berita asing mengenai Batavia, bentuk dari
bangunen balal hkota menverupal balai kote di Amsterdam
(Blussé 1888: 23; de Haan 1822:281).

Dari data sejarah diketahui bahwa Batavia telsh
tiga lkall mempunyal balal kota. Balai hotm yang pertama

dibangun pada tahun 1820, tatabi bangunan terszebut hanys

bertahan ssmpail enam tahun. Kemudian tehun 1627 dibangun
kembali balai kota di tempat vang sama dan hanya berte-
han sampai tahun 1707. Pasda tanun yvang sama, masa peme-
rintehan Gubernur Jenderal John van Hoorn, balal hkotme
dibangun kemball den sgelesai pada tahun 1710, massa
pemerintahan Gubernur Jenderal Abraham van Riebeeck
{Heuken 1989: 30).

Sebagai tempat hegiatan edministrasi, bnalai kota
mempunvail ruangan-ruanggn vang méngatur pemnerintahan,
valtu Raad van Justitie, vang merupakan badan yang

mengurusil maealah-masalah peradilan dan Colloge van
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Schepenen, vang terdiri dari Catatan éipil (Burgelijke
Krijgsraad), Romisi yvang mengurus pernikehan (het Col-
lege van Huwelijhsche Zaken), dan Komlsi yang mengurus
anak yatim dan terlantar (#Wessmessteren) (de Haan 1922:
280; Hsuken 1989: 32). Di muka balal kota terdapat
gebuah lepangan terbuka, vaitu Stadhuisplein. Di baglan

tengah lapangan tersebut terdapat sebuah alr mancur.

3.B.2.2 Gereja

Dari keterangan sejarash diketahui behwa pada abad
XVII - XVIII Batavia mempunyai lima bush gereja, yaitu
Hollandsohekerk, Portugeesschebinnenkerk, Portugeesche-
buitenkérk, Lutherschekerk, dan Maleischekerk (de Haan
1922: 2289-254; Haris 1991: §3-54). Hollandschekerk
merupakan gereja pemorintah (stadkerk) yang terletak di
sebelah berat Sétadhuisplein. Didiriksn tehun 1832, vang
kemudlan diselesaikan pada masa pemerintahan Gubernur
Jenderal Van Diemen (1830-1845). Gereja ini berdenah
palang sedgi empat (harena itu terkadeng disebut Xrulis-
kerk) dengen pintu masuk di eiei utara dan timur, Eerta
pada bagian atap terdepat menara kecil dengan sebuah
lonceng. Tahun 1732,IHollﬂndschekerk dihancurkan kemu-
_ dian dibangun kembali dengan bentuk vang berbeda dengan
bangunan vang lama. Bangunan tersebut berdensh segil
delapan dengan pilar-pilar di setiap sudutnya, pintu

masuk terdapat di siei utara, timur, dan barat. Gersja

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



vang baru ini diberi nama Nleuws Hollandschekerk.

| Sejajar dengan Hollandschekerk, terdapat sebuah
gerejn yang bernama Maleischekerk tepatnya di Binnen-
nieuwpoortstraat. Menurut de Hesan, gerseja ini kemung-
kinan merupakan gereja pertama vang didirikan di 1luar
kestil, yaitu tehun 1628. Data sejarah mengenai gerejsn
tersebut hanya mencatat tentang keletekannya yang dike-
lilingi oleh Vierdsedwarsgracht dan kanal-kenal pendehk di
sebelah timur dan selatannys, sehingge menverupai pulau
kecil (de Hean 1822: 83).

Selain kedua gerejs vang telah disebutkan, masih
terdapat sebuah gereja milik VOC vaitu Lutherschekerk.
Gereja 1ini dibangun pada tshun 1647 dan selesai tahun
1649, terletak di antara dAmsterdamschegracht dan Groene-
grecht. Sama seperti Maleischekerk dats sej&rah mengenai
bentuk dari Bereja tersebut tidak ada, hanya menggambar—
han keletakannya saja.

Disamping gerejr-gereia milik VOC, di Batavina
terdapat juga gereja yang dibangun untuk kaum mardiiker,
Terdapat dus buah gerejm, vaitu Portugeeschebinnenkerk
vang terletak di dalam kota dan Portugeeschebuitenkerk
yaﬁg terletak di luar kota Batavim. PFortugeeschebhinnen-
kerk dibangun tshun 1670 dan terletak di sudut jsalan
Kali Besar Barat dan Utrechtschestraat. Gereja ini
berdenah palang segi empat dengan pintu masuk dl =sisi

timur, serta beratap limas yang di setisp sudut-sudutnya
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texrdapat menara-menara kecil. Tehun 1808, gereja ini
terbakar dan hancur tetapi kemudian tidek dibangun
kembali. Portugeeschebuitenkerk, terletsak di luar hotsa
Batavia, tepatnya di Jacstraseweg. Didiriksn tahun 1883
dan selesal tahun 1695. Gereja ini berdenah persegi
dengaen pintun masuk di seisgi barat, dgn mempunveil atap
vang berbentuk limas dengan menara-menara kecil di

setiap sudutnya.

3.B.2.3 Rumah Sakit

Pade peta tahn 1627 dan 1628, tergambar rumah sakit
milik VYOC (Compegnieshospitaal) terletal di Koestrast
tetapi tidak ada keterangan sejarsh vang mencatat menge-
nai hal ini, Baru tahun 1850 disebutkan bahwa rumah
sakit terletak di Binnennieuwpoortstraat dan dikenal
dengan sebutan Binnenhospifasi. Selain rumah sakit milik
VOd, terdapat jJjugs sebuah rumah sakit oreng-orang Cina

(Chineeschehospitaal) yvaitu dl Rhinocerosgremcht.

3.B.2.4 Sekolah

Delam bukunve “Oud Batavia!, de Haan mengemukakan
pada abad XVII dan XVIII di Batavia terdapat tujuh buah
gekolah milik VOC (Compagniesschool), ymritu di 1lokasi
Keeshunis, Armhuis, Rhinocerosgracht bagiesn utara, Banda-
neeschegracht, di kota bagian depan dekat pos penjagaan

Buren, di sebelah utara Ammanusgracht, dan di dekat
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Roterdammerpoort. Selain itu terdapat s=sebush sekolah
Cina (Chineescheschool) vang terletsk di 1lokasli Chi-
neeschhospitaal d1 Rhinocerosgracht bagian utara.
Hengenai bentuk dari bandunan sekoleh, terdapat
sebush gambar yang dlbuat oleh J. Rach vang menggambar-
kan bangunan sekolah vang sda di Rhinocerosgracht bagian
utara. Bangunan tersebut terdiri deri dusa busah dan
dipisehkan oleh halaman dalam. Bangunan utama terdiri
dari dus tingkat, yang berupa rusng-ruang kelas dan
ruﬁng—ruang lainnya untuk kepala sekolmh. Bangunan
samping vang beruvkuran lebih kecil darl bangunan utama
juga bertingkat dus, terdiri dari ruandan-ruangan vang

berfungai sebagai gudang, dapur, dan kamar mandi.

3.4.2.5 Rumah Penampungan Anak Yatim (Weeshuis) dan
Rumah Penampungan Orang Hiskin (Armhuis)

Rumah penambungan anak vatim (wesshuis) dibangun
tahun 1724 dan terletak di Rhinocerosgracht bagian
gelatan. Borsebelghan dengan rumah penampungan untuk
anak vyatim, di sisei utara bangunan tersebut dibangun
juga rumah penampungan untuk orang miskin (armhois).
Sama seperti beberaps bangunan umum di Bataviae masa
VOC, tidak ada data sejarah yang mengdambarkan tentand
bentuk dari kedua bangunan ini tetapi hanya mencatat

lokasinya s8ja.
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3.B.3 Bangunan Niaga
3.3.3.1 Pasar

Pada awalnya keletakan pasar terdapat di Kastsel-
plein, tapi pada tahun 1827 lokasi pasar dipindahkan ke
halaman depan stadhvis (stadhwnisplein). dan diberi nama
nieuwemarkt. Tehun 1836 terdapat pasar ikan vang terle-
tek di sisi barat Sungail Ciliwung tetapl tahun 1848
dipindahkan ke dekat stadhsrberg. Pada tahun 1890
dibangun Sitsenpasar di sebelah utera MNaleischegracht.
Kemudian Di dekat Heerenstraasat dibangun Kleedenpaser
tapi kemudian dibongkar, di dekat Groenegrascht terdapat
oudegroentemarkt, di antars Groenegracht dan Leeuwine-
gracht terdapat Moorschenpasar. Di sisi timur Sungei
Ciliwung terdapat hoenderspasar, di dekat MNiddelpuntbrug
tordapat gouwdiefsmarkt, di dekat Diestpoort tgrdnpat
pasar borong yang tahun 1825 dibongkar dan di sebelsh
barat bastion Zeeland terdapat pasar bamboe yvang
dibangun tahun 1688 Eetapi.tahun 1799 kemudien dipindah-

han ke lapangan di dekat Diestpoort.

3.8.3.2 Tempat Pengerjaan Kayu

Pi Batavia pade sekitar asbad 17 dan 18 terdapat dua
buah tempat pendarjaasn kayu, vaitu millk VOC (compag-
nieswerf) vang terletak di Werfstraat dan milik orang
Cina (Chineeschetimmerwerf) yang terletak di Ankerwerf.

Tempat 1ini merupekan lokasi pembuatan kapal-kaprl hkayu

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



vang berukuran kecil.

Baerdasarkan gambar vang dibuat oleh B.D. Vonk
diketahui bahwa bentuk darl tempat pengerjaan kayu milik
VYOC berupa komplek bangunan vang berpole huruf U dan
terdiri dari tiga buah bangunan utama dan beberapa
bangunan-bangunan kecil. Di bagian muka tempat pendetr-
Jaen kayu terdapat sebush dermaga kecil dasn tepi sungai
digali sehingdgas agak menjorok ke dalam. Mengenai bentuk
dari tempat pengerjaasn ksayu milik orang Cina tidak dike-
tahui karena tidsk ada datm sejarah vang menggambarkan

bentuk dari tempat tersebut.

3.B.3.3 Bengkel Kerja VOC {(Ambachtkwartier)

L.okasi bengkel ﬁerja.ini terletak di sebelaoh sala-
tan pemukimen orang-orang Helabar, tepatnya di =sisi
tenggara Malabaarschegracht. Bengkel kerja ini merupsakan
tempat bekerja paras tuksng kavyu dan pekerja-pekeria
bangunan lainnya serta budnk-hudak yang Jugs merupakan
tempat tinggal mereha. -

Pekerjaan-pekerjman yangd merekallakukan merupahkan
pekerjaan pengadaan fasilltas hkota, seperti pembangunan

gedung-gedung pemerintshan, jembatan, kanal, dan Jjalan.

3.8.3.4 Perdudangan
Sebagai tempat'penyimpanan barang-barang komoditi

dan logistik VOC, di Datavia didiriksn bebernpa buah
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gudang, seperti Arsteelpakhuizen yang terletak di Herf-
strasf dan Ankerwerf, gudang arak dan deging di dehat
Heuthnrp, dispens dan ijzermegasijn di 1laspangan tempat
tiang hukuman (Galgeveld), Graanpakhuiren di sebelsah
timur dispen, serta westzijdepakhuizen di siai selatan

tembok kota bagiamn barst sebelah barat.

3.B.4 Bangunan Pertahanan dan Keamansan
3.B.4.1 Benteng

Sebelum menguasai Jayvakarta, VOC mendirikan sebuah
benteng di muara sungail Ciliwong untuk melindungi gdu-
dang-gudangnya, yang diberi nama Benteng Jacatra. Sete-
lah berhagsil menguéshi Jagnkarta, Benteng Jacatra dipor-
besar menjadi sebuah kastil dan bernama Kastil Batavia.
Kastil Batavia berbentuk segl empat dengan bostion-
bastion di sudut-sudutnya, vaity parel, diamant,
saphier, dan robijn, serta dua buah pintu gerbang vyang
masing-masing menghadap ke laut (watarpoort) dan ke
darat ( landpoort). Di sekeliling kastil kemudian digali
gsebual parit, vaitu Kasteelgracht. Di delam kastil
terdapat bangunan-bangunan yang berfungal sebagi tempat
kegintan administrasi dan militer VOC.

Sejalan dengan pserkembangan kota, di 1luar hkota

Batavia juga dibangun benteng-benteng kecil vang menge-
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lilingi batavim, yaitu Ancol di mebelah timur, Jacatrs
di sebelah tenggara, Rijswijk dan Noordwijk di mebelnh
selatan, Vijifhoek, Anghke, dun Buitenwacht di sebelsh
barat, Bertms Dieren di sebelah utara., Bentuk dari ben-
teng-benteng kecil tersebut segi empat dengan bastion-
bastion di tiap sudutnya. Dengan bertambahnya gfaris
pﬁntai Batavisa, padd pantai utarn didirikan sebuah garis
pertahanan sterreschans dan sebuah benteng kecil vang
berbentuk segi empat dan mempunysi bastion di tiap

sudutnya, yaitu waterkasteel.

3.B.4.2 Tembok Kota

Untuk melindungi kota pemukiman, VOC mendirikan
tembok vyang mengelilingi kota. Di sisi luar dan dalam
tembolt keliling digali sebuah kansl. Tembok keliling
tersebut dilengkapi dengan bastion-bastion wvang berfung-
g8i sebagai menara pengawag,

Pade awalnys bagian kots yang dilindungi hanya
bagian timur sajan dan pada tembok kots bngian tersechut
beberanpa bastion dari kaya, yang diberi nama Friesland,
Groningen, (Utrecht, dan bastion batu yang diberi nams
Holland dan Gelderland. MHesa-masa selanjutnya pem-
bangunan hota berhembang ke sisi barat sungai Ciliuung
dan cddibangun seperti kots bagimp timur.

Sejalan dengan perkembangdan tersebut bastion-
baastion kayu pada tembok hota bagian timur digonti

dengan bastion dari batu, yang diberi nama Amsterd&m,
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Middelburg, Delft, Rottterdam, Hoorn, Enhhuizen. Vianen,
Catgenellenbogen, dan Oranje.Di kota baspien barat juge
dllindungl oleh tembok heliing dengan bastion-bastion
batu, vang dibeari ﬁama Colemborg, Zeeland, Utrecht,
Friesiand, Overrijsel, Groningen, dan Grimbergen.

Pada tembok kota tersebubt Jjugs terdapat pintu
gerbang vang dilengkapi dengan jembatan tarik gdebagai
penghubung bagian dslam kota cdengan bagisn luar Lkots.
Pintu gerbang-pintu gerbang tersebut terdapat di setiap
gisei tembok kota, yaitu Rotterdammerpoort di sisi timur,
Nieuwpoort dan Diestpoort di sisi selsatan, Utrechitsche-
poort dan Spesalmanpoort di eisi barat, serta Vierksnt-

poort di sisi utara,

3.B.4.3 Penjarsa

Penjara terletah pada bangunan sayap di sisi timur
dan harat Balal Kots serta di brush bangunan utsama Bnalal
kota. Penjara tersebut dibagi dua untuk pelanggar-pe-
langgar hukum‘dari manyarakat yang berbeda. Pada s#iei
fimur merupakan penjara qntuk budnk-budak VOC vyang me-
langgar hukum (Comﬁ&gniesboeien), gedanghkan padn 8isi
barat untuk pelangdgar hukum selain budak (stnds of
Durger of Vrijmanboeien) (de Haan, 1922: 284--285).

Untuk pelanggar hukum yang mendapat huhumen dan-
tung, pelaksanaan hukuman dilakuksrn di aebpah lopangan

(galgeveld). Lapangan Lersebnt torletrk di oehelnh ntarn
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Amsterdamschegracht. Tahun 18650, di Rhinocerosgracht
bagian utara dibangun spinhuis, vyaitu penjara untuok

hukuman berat bagl wanita (de Haan, 1922: 293-284).

3.B.5 Bangunsn-Bangunan Hunian

Pada awalnva bangunan-bangunen hunian di Batavia
terbuat dari bahan bambu dan atap desri daun kelapa.
Tetnpi karena tahun 1622 terjadi kebakaran, mamka kemud-
ian ditetapkan untuk mengganti bshan bangunen dengan
batu bata (Breﬁning 1981: 3B6-43; Abeymmseskere 1989: 17).
Setelah penggantian bahan bangunan tersebut dimulailah
pendirian rumah-rumah tempat tinggal yang bentulknye
bertinghat dum, tidak mempunvai halaman, berhimpit-
himpitan, beratap tinggi dan curam, mempunyanl cerohong
asap tetapi hanye sebegai hiasan, dan mempunysail ruangan
hawah tanah.

Bangunan rumah tinggsal ini mempunyai dua bagian,
yaitu bangunan induk dan bangunan tambahan yang ber-
fungsi sebagai tempat tinggal budzsk. Di antara bangunan
induk dan bangunan tambahan tersebut terdapat sebuah

halaman yang berfungsi sebagai taman.
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Catatan

1. Pada tahun 1827 penamaannya Oudemarktgracht, lalu
pada tahun 1628 pensmaannya menjadil Amsterdsmsecgracht
vang berhubungan dengan .0lifantsgracht. Kemudien padsa
tahun 1835, penamaan kedua kanal tersebut menjadi Am-
sterdamsegracht Bajs.

2. Pade tahun 1627 penamamsnnya Oudekerhgracht, lalu pada
tahun 1632 penamaannya menjadi Kerkgracht dan tahun 1835
penanaannya kembali menjadi Groenegracht

3. Padn tohun 1827 penamaannyva Derdedwarsgracht don pada
tahun 1835 hanal ini diperpanjang sampeai Oosterbinnen-
gracht,

4. Tahun 1770, Oudegroentemarkt dipindah menjadi satu
dengan fHoenderspasar meniadi Groene en Hoenderspasar.

5. Tahun 1850, kanal tersebut ditutup, kemudian pada
tempat tersebut didirikan rumah sakit {(binnenhospitaal).

6. Pada tahun 1635, penemaannva menjadil HAasimansgracht
den sejak kahun 1850 kanal ini sudah tidak tampek lagi.
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BAB 4
PEHBAITASAN

4.1 Perkembangdan Kota Batavia Abad 17-18

Batavia merupakan kota yang didirikan oleh orang
Eropa dendgan menggunakan honsep vang dipakasi di negara
asalnya. Sehagai pusat VOC di Asim maka Batavia dibangun
Bedemikian rupa memnverupai kota yvang ada di Beianda,
karena itu Batavia juga merupakan kota yang terbesar
diantara kota-kota vyandg menjadi koloni VYOC di Asia
(Gill, 1994: B6).

Helalul beberspa peta yang menggambarkan keadaan
Batavia vangd berssal dari tahun 1619 hingga tahun 1780
teriihat bagrimana keadasn Batavia dari masa-mase swal
-didirikannyn kotn tersebut hindgs berkembang menjadi
suatu kota yang lengkap dengan komponen-komponen fisik

pembentuknys. Berikut ini hasil penafsirmn kota Batavia
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dari beberapa peta tersebut:

Peta 6. Batavla, 1619

‘

. Beataag Jacatra

. Resceoa Lastil datavla

. deastiuan 2o sodab dldiedeagl

. Pesotluae yany beadal dilisduagi

. Bekagfrecanteban kolz Japakarta

. Alon-alma

. Kecalan

. Kosjld

. Pasat

. Pabean

. Perlindongan/pertabasas Jacalrs lana
dan astes

. Rebuzam orasg-erang Jam

« Sungai Ciliwang

— -
n 23w CEE b O e e bt Pu e

— —
Py

‘(sumber : van Dlessen 1989)

4.1.1 Pote Batavia tahun 1619

Pada peta 1ini terlihat batas utara kota Batavia
rdalsh Laut Jawa, batas selatan dan timur sdalah tanah
kosong, serta batas barat adalah Sungal Ciliwung. Seper-

ti diketahui, setelah Nassau dan Mawiritius didirikan,
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khemudian heduz bangunan tersebut diperkust dengan ben-
teng. Pade peta ini terlihat benteng tersebut terdapat
di sisi timur muare Sungai Ciliwung. Terlihat Judsa,
menempel di sisi timurnyas, rencena bentendg veng lebih
besar vyang akan didirikan vang kemudian bernama Kagtil
Batavia.

Pada peta ini, tampak bahwa sebaglan dari 1l1ohkasi
pemukiman vang terletak dl sebelah selatan benteng sudsah
dilindungl, sedang sebagian lagi masih dalam tahsp
direncanskan untuk dilindungi (ditandai dengan adanys
garle putus-putus pada peta dan berdasarkan legenda),
Sistem jaringan jalan belum tampak dengsan jelas, tetapi
sudah terlihat adanys usaha pembustan kanal-kanal yvang
digali dari Sungai Ciliwung. Sungai Ciliwung sendiri
terlihat memiliki sanek-anak sungai veng banvak vang
sepagian besar mengarah ke bagian barat, di mena di
bagian tersebut masih terlihat sisa-gisa kota Jayaharta
vand terdapat di sisi barat Sungail Ciliwung vang dike-
lilingi oleh anak sungai tersebut. Keraton, mesjid, dan
pasar Yyang merupakan sebagian dari komponen kots Jaya-
kerts masih disebut dengan jelas pada peta ini.

Bangunan-bangunan VOC pada-peta ini belum tergambar
dengan jelas, hanyms sebuah bengunan pabean yang terletsk
di sisgl barat muara Sungai Ciliwung dan sebuah bangunan
pertenhanan di dekat reruntuhan kots Jayakerts, serta di

gebelah barat lsutnya terdapat pemakaman untuk orang-
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orang Jeua.

Peta 7, Batavia, 1622

. Reteraapan

. Bealeng Jacalna

. Rastil Ralavla

. Pasar

. Gerejaf Stadivis

. Pewuklnae yang dilladangd

. Pinte gerbang Beerea | Reerespoori]
. Dusah luar bata {Boiteadais)

. Kedpate

. Sungal Cillvung

10, fsox

11. Paboan

12. Teapat penbuatan/perbaikan taps
13. fofbais

K. Teapal penyispanaa peraha

15, [afl Inggris

16. Kuburao Inpgels

{1, Raburaa Jawa

18. Yamal teliMeg {stadegracht)

- (sumber : van Dlessen 1989)

4.1.2 Peta Batavia tahun 1622

Pada peta ini tampak kota Batavia sudah mulsi ber
kembang. Terlihat kastil Batavim sudah didirikan tetapl
bentendg Jacatra belum dihanourkan. Rencana perlindungan
terhadap pemukiman sudah sepenuhnya dilakukan, hal ini

terlihat sudsh dibuatnyva kanal vang sedaiar di sisi
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timurnye. ¥anal tersebut terletak tegek lurus dari kenal
vang membujur di sisi selatan kastil dan hemudien membe-
lok ke arah Sungal Ciliwung.

Sigtem Jjaringasn jalan sudah mulai terlihat Jjelas
selring dengan sistem penempatan kanal-ksnalnya. Ketigsa
kanal yvang telah disebutkan pada peta sebelumnya terli-
hat telah dihubungkan oleh kanal vang tegak lurus.
Sungai Cillwung masih merupalan bataa bagian barat
Batavia dimana pada sisi barat masih terlihat anak-anak
sungainya yang mengalir di bagian tersmebut.

Pemukiman digaﬁbarkan masih terbsgi dua, yaitu vang
dilindungi oleh kanal keliling dan yang tidak dilin-
dungi. Pade kanal keliling yvang membetasi kedua daerah
tersebut terdapat sebuah pintu gerbang, vaitu Heeren-
poort. Daserah pemukiman yang tidak dilindungl terletak
di sebelah selaten pemukiman vang dilindungi dan dibata-
81 oleh Sungei Clliwung pada bagian barat dan selatan-
nya, sedangkan pada begian timurnya berupa tqpah kosong.
Untuk pertahanan dibangun sebuah parit perlindungan
kecil (redovte) di mebelah utara sungai Ciliwung.

Pada peta 1nl tergambar jugs lokssi balal kota dan
gereja vang terletak di dekat =sebelah selatan hkanal
melintang vang kedusa, sedanghkan pasar terletak di sebe-
lah utara kenall melintang veng pertama. Hulai terlihat
juga hangunan-bangunan milik VOC vang didirikan di sisi

barat Sungal Ciliwung, seperti tempst pembuatan dan
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perbaikan kapal, serts tempst penyimpanan kapal tepatnys
di sisi ut;ra salah satu anak sungal Ciliwung. D1 muara
sungai Ciliwung terdapat palang kayu (boom) dan sebuah
rumah cukai (tolhuis) dan di sebelah timurnyas terdapat
bangunan pabean. Terlihat jugﬁ bangunan vang buken milik
VOC, yaitu loji Inggris vang terletak di sebelah barat
sungai Ciliwung. Di sebelash baerat bangunan tersebut
terdapat pemakaman orang-orang Jawa dan pemakaman orang-

orang Inggris.

4.1.3 Peta Batavia tahun 1827

Kota Batavia pada peta ini sudesh terlihat berkem-
bang ke arah selatan, di mana terlihat adanya perlin-
dungan pemukiman dengan kanal yang merupaksn kelanjutan
dari ksnal keliling vang telah disebuthkan pada peta
sebelumnya. Kastil Batsvia sudah tergambar lengkap
dengnn kanal keliling (Kasteelgracht), dataran disisi
barat kastil vang merupakan lokasi keberasdaan benteng
Jacatra sudah bersatu dengan Sungai Ciliwung, tetapl
benteng tersebut mesih terdambar.

Pada pete ini terlihat pemukiman bagian timur telah
terlindungi oieh kanal dan tembok kota dengan bastion-
bastion Gelderland dan Hollandia. Di sebelah timur JTaut
Hollandia terdapat ﬁintu gerbang darat (Iasndpoort) untuk
menujun luar kota baglaen timur.

Kanal-kanal dalam kota mulai terlihat Jelas dan
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terpolas seiring dengan jaringan jalan. Terdapat empat
buah kanal yang melintang, valtu Oudemarktgracht, Oude-
kerkgracht, Derdedwarsgracht, dan Vierdedwarsgracht.
Keempat kanal tersebut dihubungkan oleh kanal yang tegak
lurus, valtu Tijgergracht. Dari Vierdedwrarsgracht
terdapat kanal vang melintang hinggas Sungsi Ciliwung,
vaitu Teyeolinsgracht.

Antara Kastil dengen daerah pemukiman dihubunghkan
oleh sebuah jalan, yaitu Prinsestraat. SejajJar dengan
Tijgergracht, terdapat jalen Heerestraat yang membentang
dari Oudemarkétgracht sampsl Sungai Ciliwung. Dari Heeres-
straat terdapat sebush jalan vang membujur hingga Tayo-
linsgracht, yaltu Kalverstraat dan Koestraat.

Di bagian barat Sungzal Ciliwung masih terlihat
anak-anak sungainya dan reruntuhan kota Jayahkarta. Usahsa
perlindungsan teihadap bogian barat Sungai Ciliwung dapat
dilihat dengan didirikannya sebuah baslion Zeelandia di
gudut baret dayva pada pertemuan anak sungal Ciliwung.
Terlihat pada peta ini dum buah Jalan tetapi belum
berpola, yvaltu Keningstraat dan Gravenstraat.

Bandunan-bangunan vang tercantum dalam peta ini
antara lain, balai kota vang terleltakh di =sisi timur
Heerestraat; gereja yvang terletak di sebelah barat daya
balai hkota; dan pasar terletal di sebelah barat laut
balai kota. Di sigi selatan Oudemarktgrrcht terdapat

sebueh seltolah. Di sisi aelatan Koestraat terdapat
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sebuah romah s=akit milik VOC. Di bagian barat Sungai
Ciliwung terlihat bangunan-bangunan seperti rumah cukai
(tolhvis) dengan palang kayu (boom) di muara sungai
Ciliwung, tempat pengerjsen kevu yang terletak di sisi
barat muara Sungal Ciliwung, tempat berlabuh kapal-kapal
befatap yang terletak di sebelah selatan anak sungai
Ciliwung, dan tempat pembahkaran kapur di 'sisi barat
Gravenstraat. Pada peta ini juga masih terlihat reruntu-
han kota Jayankarta dan di sabelah boraknya terdapat lojil
Inggrie serta di sebelsh timurnya terdapat bekas pemaka-

man orang-orang Indgris.
peta 8. Batavia 1627

Reterangp ¢

I, Rasti! Palavfs . fossirast

1, Mauit 3, tiverstrasl

I T 11, Ronzh tabit koapenl

{. hiret 2. Geldirlind

5. Baphlet 1. bollnadl

6. Redlanad Coberane 26 Platy gérbang darat
Jendird) 17, Reroalobdh Yols Jayakarls

1, Iisterlgracht . Lorisgeirial

8. Menteey Jacalen  29. Gravedsicaat

§. Lapangen kasttl 30, Lojt lageehs

10, Xeoresiraat 1. Zeelidls

th, Prissestrast 2. Bekat kuburae ligarls

I8, Hjgarsgracht 13, Pesbakatan tapor _
13, Ovdssachigracht . tespal baclaboh kapil-tapal
1§, Ovdeborkgrachl feeIt berdlsp

18, arde drarspricht 8. Ioibait

16, Fierde drsespricht 6. dood

17, hatir 31, Beogke! kit]i tokdaf kapa
18, $tadlrit 1. Soigd Citlwung
19, Garsls 41, Sekotak

0. Fapaliasprich!

(sumber ! van Dlessen 1989)
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Peta 9. Batavia 1628

Ketesangan :
I, Plsaaat 8. Runab nahit
. 1. kbljn . Rellndia
VL Y. Saphter 0. Leadpoor! es brog
N {. hrel H. Feeresrog
5 §. Jewbatan tastd3 22, Falkais dan boew
)t 6. Stadleic 1. Mois ran Senersl entragy
'..- I, Brabiad 3. Jrabatan Ingerls
N 3. hcktdois 15, taazh loggrls
! 8. Redlianan Kagor 3. Zeelandia
Yogell 11, Songai Cillwung
10. Friestend 2. [isteslpeacht
1. eckthais b Pifgersgeach
12, Croaluges e. Steeabooverspeach
1, Celdestond d. Crocosgracht
. recht e. Lecariagengrach
IS, feces {. Fierde drarsqroclt
[6. Drassenbereh b. Tayoliosgracht
i

11. Schipbroy . Raoal kellliog {stadsgrach

tstmher @ odo Hann (022

4.1.4 Pota Batavia tahun 1628

Terlihat pada peta ini pembangunan masih dipusathan
di bagilan timur sungai Cillwung. Tetapi pada bagian
barat sungaji Ciliwung sudah mulal dibangun kanal-kanal

keliling wuntuk melindungi deerah tersebut.
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sungai Ciliwung terlihat melebar di bagimn musranys dan
anak-anak sungainys tergambar lebih sedikit dibanding
dengan peta-peta dari tahun-tahun sebelumnya.

Benteng Jacatra masih tergambar tetapi berukuran
lebih kecil dari pada peta-peta dari tahun sebelumnya.
Kasteelgracht sudah seluruhnya mengelilingi kastil. Pada
tembok keliling veng melindungl pemukiman terlihnt
adanys penambahan bastion, vasitu Friestland. Groninsgen,
dan Utrecht. Pada tembok Kheliling tersebut terdmpnt juga
tiga bumh rumah Jjega (wachthuis). Pads hannl keliling di
pemukiman vyang tidak dilindungl oleh tembok keliling
terdapat sebuah pintu gerbang dengan jembatannya. Jemba-
tan-jembatan lain vang juga tergambar pada peta ini
adalah sechipbrug di bsgian selatsan kots dan Jembatan
Ingdris di bagian barat lkota.

Bangunan-bangunan yang tergambar pada peta inl,
keletakannya masih sama dengan petas-peta sebelumnya,
kecuali ndanye penambahan sobunh banfunan vang disebut
Huis van General van Ontvang,vangd terletak di sebelah
barat dayn ruamah cukai (ftolhuis) dan kediaman Mayor

Vodel di sebelah timur 7ijgergracht.

4.1.5 Pettr Batavia tahun 1829
Pembangunan kotsa Batavis pada pets ini masih terpu-
sat di bagiasn timur sungai Ciliwung, sedangkan di bagian

barat sungail Ciliwung masih belum terlihat adanyva pem-
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bangunan fisik, hanya terdapat pose-pos penjagaan di
sepanjang anak sungai Ciliwung. Pada pertemuan anak
sungai tersebut dengsn hanal pelindung daerah bagian

barset terdapat bastion Zeelandia.

Peta 10. Batavia 1629

BATAVIA

( sumber

t Bromer 1991)

Benteng Jacabtra sudah tidek sada lagi tetapi diban-
ding dengan peta-peta sebelumnya terjadi penyempitan

pada muara sungal Ciliwung. Pemukiman terlihat terbagi
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dua dan dipisahkan oleh sebuah kasnal dan tembok. Pada
pertemuan kanal pembatas tersebut dendan sungai Ciliwung
didirikan bastion Braband.

Sistem Jeringan kanal mengalami perubahan, dimana
Vierdedwarsgracht sudeh tidak terlihat lagl. Darl legen-
da peta ini terlihat beberapa bangunan yeng pada pets
sebelumnya tidak disebutkan, yaitu pasar ikan vang
terletak di sisgi timur sungmi Ciliwung, rumah sakit di
sebelah uwtara Amsterdamschegracht, tempat hukumsan
(Justitieplaéts van casteel) di sebelah barat laut rumah
gakit, dan tempat tinggal pera budask yang berlokasi di

sgbelah timur Tayolinsgraecht.

4.1.6 Peta Batavia tahun 1532 _

Pnda peta tahun 1832 ini banyak terjadi perubahnn-
perubahan yvang mempengaruhi keadaan kota Batavia. Sungai
Ciliwung vysasng sebelumnym berliku-1liku, terlihat telsah
diluruskan. Di antara Kasteelgrscht dan muara sungail
Ciliwung tamperk dataran veng seolah-olah memisahken
keduenysa. Terlihat Juga di bagian utaras kastil gemakin
melebar ke mrah utaera.

Tembok kota hanya berdiri di sepanjang bagian
pemukiman di =sebelah timur sungai Ciliwung; sedangkan
pemukiman bagian selatan pada sisi timurnya hanya dilin-
dundi oleh kanal yvang digall menuju sungai Cilligung.

Pada tembok kota judgsa terlihat di bagian luar dan

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



&7

dalamnya digali sebuah kanal sehingga tembok tersebut
diaspit oleh dua buah kenal yang dikenal dengan nama
Oosterbinnengracht dan Qosterbuitengracht. Dari Ooster-
buitengracht itulah kemudian terbentang hkanal vang

melindungi kota bagian depan.

Peta 11, Batavia 1832

Relerangan :

I. Kastil 17. loestraat

1. Blasuat I8, Talreestesnt

1. Iablja 19, Tenpal hokonsr

{. Mrel 0. Yare

5. Saphier U, leelnndia

6. Kedlonaa Coberazr 27. Meaw leelsddls
Jeadetal 0. Bossel

1. Lapangan kastll 28, Feesp

8. Ovetl|zsel 3. Bures

8, Stadhafs 2. Vierhut

10, feldertand 27, Benghel horfy tekang kayn

11. Rereja Nelaye . Songal Ol Lweangf/Rall Begar
2. Fijerrserarht 1. testeibaitengracH

N. desterdonsegracht 0. Qosterdinaeagracht

W, olifaatsgracht . Dastorlgracht

5. Kerkeracht 1. Dasal tellling

L“ 1. Loexvinnongracdt

{sumbar ¢« van DMessen 1989)

Saluruh bagian kini sudeh dilindungi oleh hkanal
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keliling, demikisn jugs pada mebelah barat sungal Cili-

wung mulaei terlihat pembagisn blok-blok seperti vangd

terjadi di kota bagien timur. Dengan dibangunnya bagian

barat sungal Ciliwung, make dapat dilihat Batavia terbagl
menjadi tidga bagian, vaitu kota bagian timur (Ooster-

stad) di sisi timur sungal Ciliwung, kota bagian depan

{ Voorstad) dl saebelah selatan hota baglan timur, dan

kota bagian barat {(Hesterstad) di sisi barat sungai

Ciliwung.

Sistem Jarindan kansal juga mengalami penambahan,
valtn dengan dibuatnya kanal vang sejajar dengan
Tijgergracht. Bangunan-bangunan vyang ads berdasarkan
ledenda peta adalah balai kota, gereja, kediaman
Gubernur Jenderal, vang terletsk di dalam kastil, dan
tempat pengerjJaan kayu, bangunan pabean. di &sebelah
selatan Kasteeclgracht tergamber lapangan kastil di mans

terdapat tempat huhkuman.

4.1.7 Pata Batavia tshun 1635

Pengamatan terhadap peta inl menunJukkan kota
bagian barat sudah terpola tapi persebaran bangunan
belum =sebanvak hota baglan timur. Pada bagian utara
Batavia terlihat jude penambahan garis pantai sehingga
untuk memasukl sungsi Ciliwung dari arah laut harus
memasukl semacam kanal.

Keadsaan tembok hota berikut dus buah kanal
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kelilingnys terlihat sudah sepenuhnya melindungi kotna

bagian timur dan barat. Sistem Jjarindgan kanal Juga

mengalami perubahan, Kaaimansgracht padas peta ini dibagi
dun berdasarkan lokasl pemukiman orang-orang Banda dan
Malabar, yaltu Malabaarschegracht di bagian selatan dan

Bandaneeschegracht di bagian utara.

Peta 12, RBatavia 1635

{sumber : van Dlessen 1989)

Pembangunan

Kota Batavia...

blok-blok di hotso bagian

, Aryandini Novita, FS UL,

barnt

1995

@ Feterangen
{. Bores 16, Bragsiraal
1. Therkant U. Iraiskert
. Y. Songai Cllveng atav . Stadbeis
7 =5 Fall Resar 9. Teapat Bukoean
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5. Groalagee H. Croeaeqrarht
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a7 7 2 arang Cloa, {dabecrert Nalabar
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V6. Katerpoori 12. Oud Celdertand
17. Austerdnn i), Tistaslgracht
18. Alddelbarg W, toslecdortngrach!
19, lottardmn §5. tosterbiaacngracht
1. Tebluiten 6. Readsneesegrachi
2., Gelderland 1. Jaraspsegeacht
12, Ormnje \B, Chinecsegrachl
13, Kievepoort 59, Fasterboitengracht
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sebelumnya hanya berjumleh enam bush terlihat mulal
ditambah lagi di bagian utsra blok-blok sebelumnya. Padsa

kota bagian berat ini juga digali dua bumh kanal vyang

membujur, vaitu Javaanschegracht dan Chineeschegracht.

Kedua kanal tersebut kemudisn dihubungkan oleh kanal
vang melintang, vaitu Meoorschegracht.

Dari pengamatan terhadap ledgenda peta, diketahui
keberndnan bangunan-bangunan seperti balaikota, dereja,
tempat pengeriaan kayu milik ¥OC dan orang Cina, serta
pasar ikan. Terliihat pulm beberapa pintu gerbang, seper-
ti waterpoort di bagian utara kastil, Poort Diest di
bagian selatan tembok keliling barat, dan Nieuwpoort di

bagian selatan tembok keliling timur.

4.1.8 Peta Batavia tahun 1650

Digambarkan keadaan kota Batavia pada masa 1ituo
telah selesal =emua tahap-tshap pembangunannya. Kebera-
daan ketiga bagian hkota sﬁdah terlihat sangat Jjelas
lenghksp dengan Jaringan kanal dan jalan serta bangunan-
bangunan pemukiman yang dilindungi oleh tembok keliling
vang mempunyai bagtion-beation dan beberspa pintu gor-
bang. Penggalian kanal—kqnal menghnsilkan adanva blok-
blok. Di dalam kota Eaninn timur terdiri dari tujnh bhlaok
dan tiga bush kanal yang membujur, yvaitu Amsterdamsche-
gracht, Groenegracht, Leeuwenegracht, serta tigs busah
kanal vang melintang, vaitu Tijgergracht, Bandaneesche-

gracht, dan Malrbaarsegrachi. Tergambar pula bangunan-
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bangunan yang berada di kote bagian ini sdalah balai

kota, gerejm, dan rumah sakit.

Peta 13. Batavia 1650

[ " ReLeranpen ¢
" @ I, Buren 7. Inflaadia
N 1 Hethaat 28. Grieberges

1. Culeabarg 1. Progsiraat

i, Leahurg 1. Lreisterl

5. Cranlagea . Stadiels

§. Overlfesel 1. Resah kit

1. Friesland 11, Ronah pecistirahatan

J, Dlrecht Coberanr Jeaderal

§. Ieelandia . Oud Gelderland

10, Bsem 4. Suagal Cllivong

11, Peort Diest B. Tssleelpracht

{1, honab sakit Claa ¢, toslerboiteagracht

11, Penjacs (Spindois) D Oosterdionengracht

11, Beaghel keefa tukang B, Aesterdassepract
kara oeang Cina . Creenegrachl
dnkerverl C. Leearingengracht

{5, Pasar Jkan B. Fijeerspracht

IS. Bengkel kerja \okang ). Bsadaaceseqrachl
tayn konpedi . Kalabrarsegracht

17, Dtrecht L, esterboitoagracht

18, Xaclil Batavia K. Festerbinnongrachl

1%, ¥rterpoorl 1. Jervagsegrach!

20, desterdan 0. Chiteesegrachl

2. Niddelberg P. Keorsegricht

7. hotterdan 0. Xsleisepracht

1, kbl Y. Joakerspeachl

1. Gelderland 8. Minocerespracht

5. Ormje t. Kanal keliling

6. Hearpoori

{sumber : van Dlessen 1989)

Dalam kota bagian barat, terlihat ade asembilan
blok dengan tiga buah kanal yang membujur, yaitu Ja-

vaanschegracht, Chineeschegracht, dan Maleischegraciit
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serta tiga buah kanal yang melintang,l vaitu Hoocesche-

gracht, Rhinocerosgracht, dan Jonkergracht. Bangunan-

bangunan yang tergambar di kota bagian barat, berupa

tempat pengerjaan kavu milik VOC dan orsng Cina, pasar
ikan, rumah saklit Cina, dan penjara.

Di kota bagian depan terlihat blok-blok untuk
bangunan pemukiman tidek seteratur baglan-bagian kota
vangd lein. Kanal yangd tergambar mengalir di hota baginn
ini hanya satu buah, yaitu Yayelinsgracht.

Jaringen jalan yang terterm delam peta ini =adalsah,
Prinsestraat dan Heesresfraat di hoks bagion timur;
Jonkerstraat den Utrechtschestraat di kota baqign barat;

serta Koestraat dan Kalverstraat di kota bagisn depan.

4.1.9 Peta Batavia tahun 1733

Terlihat pada peta ini pemukiman di Batavia mulai
berkembang di luar £embok kota ke arah timur, barat, dan
selatan. FPada peta ini menggamberhan keadasan Batavia
dengan daerah sekitarnya vang merupokan taneh perkebunan
dan pertanian. Untuk perlindungan dasersh-daerash tersebut
didirikan benteng-benteng kecil, yaitu Ancol di aebelah
timur, Jacatra di sebelanh tenggarn, Rijswijik dan Noord-
wijk di sebelah selatan, serta Vijifhoek dan Anghke di
sebelah barat. Sebagai penunjang dari tanah perkebunan
dan pertanian tersebut dibangunlah kanal-kanal vyand

melintasinya.
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Berdasarkan pengematan ledends dan peta, tercantum
kenal-kannl Amsterdamsochegracht, Tijdergracht, Kaaimans-
gracht, Malabaarschegrecht., Lesuwensgrachi, dan Groene-
gracht. Penvebutan Kagimansgracht pads peta ini hanvae
sebatas pemuliman orang-orang Banda. Jaringan jalan yang
tergambar dalam peta ini mdalah Prinsestreat, Heere-
straat, Bruchstraaat, Utrechtschestraat, dan Jonker-
straat. Pada peta ini bangunap-bangunan vyang tertera
berupa balail kota, gereja, rumah sskit VOC, rumah sakit
Cina, penjara, tempat pengerjaan khayu milik VOC dan

orand Cina, serts pasar ikan.

Peta 14. Batavia 1733
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Kelerangan Peta Batavia 1772:

I. Robljn 37. Gardu jaga ulama

2. Diamant 38. Gudang senjata (Arsenai!)
3, Parel 39. lispens ]
4, Saphler 60. Rnkas bangunan Raad von Jistifie
5. Assterdam h1. ljzermagazijn

6. Middelburg 42, CGudang-gudang bagian 1 imur
7. Delft 43. Benglte]l kayu orang Cinn
8. Poort Rotterdam 44, Tempat perhalkan kapal bompeni
g. Hoorn 45. Portugeeshuftenkerk

10. Enkhutzen 46. Sterreschans

11. Vianen 47. Waterkasteel

{2. Gelderland 48, calgewacht

13. Catzenellenbngen 49. Pemukiman orang Jawa

14. Oranje A, Sungal Clliwung
15. Nleunvpoort B. Kasteelgracht

16. Hollandia (. Costerbuitengraciht

17. Grimborgen ). Oosterbinnengracht

18. PDlest poort E. Tijgersgracht
19. Hagsau F. Amsterdamsegracht
20, Zoelandia G. lLesuwinnengracht
21. West-Friesland Il. Bandaneesegracht
272. Faort Ulrecht J. Malabaarsegracht
23. Overi jssel K. Kesterbuitengracht
24. Groningen I.. Kesterbinnengracht
2h. Zoeburg M. Javaansegracht
26. Batang kayu N. Chineesegracht
27. Culemhorg 0. Moorsegracht
28. Stadhuis P. Maleisegracht
29. Nieune Nollandskerk Q. Jonkersgracht
U, Dinnenhospitaal k. Rhinocerosgracht
3. Portugesebinnenkerk 5. Antjolsevaarl
32 . Rumah vatim ( Weeshuis) 1. Ammanusgracit
Y3, Penjara {Sprnhuis) . Molepvliot
V. Rumah =akil Gina V. tropigecvaart
5. Pasar ayam W. Huara Baru
36. Gercja Luther Y. Huara Embrat

77

4.1.10 Peta Batavia tahun 1772

Berdasarkan pengamatan, terlihat penambahan garis

pantal utara semakin besar dan di dmersh tersebnt ter-

gambar garis pertahanan dengan sebusah benteng kecil
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(stereschans)., Di muara sungai Ciliwung, di perairan
laut Jawa juga didirikan benteng kecil (waterkasteel).

Pada peta ini terlihat kondisi kota Batavia tidnak
banyek perubehan dibanding peta sebslumnvya. Kelebtskan
komponen-komponen kota masih =sama seperti vyang sudah
disebutkan. Berdasarksn legenda komponen-komponen kota
pada peta ini lebih lenghksp dari pada peta-peta sebelum-
nysa.

Balai kota terletak di sisi barat Tijgergracht.
Tergambar Jjuga empat buah gereja dalam peta ini, vaitu
Nieuwe Hollandschekerk di sebelah barat laut brelail kota,
Lutherschekerk di sebelah selatan AdAmsterdamschegracht
dan Portugeeschebinnenkerk di sebelah utara {trecht-
schestraat, sgerta Portugeeschebuitenkerk di luar hkota
Batavia. Di sebelaﬁ utara Amsterdamschegracht terdapat
beberapa bangunan, vyaitu gudang senjata {(arsenaal},
dispen, Ijzermagazijn, dan bekas bangunan Kasad van
Justitie. Bangunan-bandgunan gudang jugs terdapat di sisi
dalam tembok kota bagian timur, vaitu Oostzijdepakhuiz-
ern. |

Pada peta ini tertera 2 buah fumah sakit, vyaitu
rumah sakit VOC di sebelah barat dava balai kota dan
rumah salit Cina vang terletak di Rhinocherosgracht.
Sepanjang Rhinocerosgracht juge terdapat bangunan-
bangunan seperti rumah penampungan anak vatim {(wesshuis)

dan penjara (spinhuis). Pasar tergambar di sebelah utars
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Portugeeschebinnenkerk, vaitu yasng dikenal dengan
Hoenderspasar. Tempat pengerjaan kavu VYOC dan Cina pads
peta 1ini juga tergambar dengan jelas, vyaitu di sgisi
barat sungai Ciliwung dan dipisahkan oleh Chineesche-
gracht.

Di daerah luar kota, kanal-kanal yang dibuat wuntuk
mendukung tanah-tanah perkebunan yaitu Arcolschevasart,
Molenvliet, Bacherachgracht, dan Groningenvaart. Dari
kanal keliling trliﬁat juga kanal-kanal yang mengalir ke
lavt Jawa, yaitu Musras Pegantungan dan HNeemradenmonding
Tergambar pula beberapa pintu gerbang yang terdapat di
tembok hota, vyeltu Poort Rotterdam untuk hkeluar kota
bagian timur, Nieuwpoorft di kota bagilian timur dan
Diestpoort di kots bagisn barat untuk ke luasr kota
bagian gselatan, serta Poort Utrechtluntuk ke luar kota

bagian barat.

4.1.11 Petr Batavia tahun 1780

Dari hasil pengamatan terhadap peta ini, terlihat
keadaan kota Batavia tidak jauh berbeda dengan petsa
tahun 1772, Tidak 'terlihat perubahan~perubahan vang
besar pada bentuk fisik kota, hanys ada beberapa keter-
angan nama-nami& kanal dan jalan yang tidak tercatat padsa
peta-peta sebelumnya. Terlihat Groenestraat terletak di
antara Bandaneeschegracht dan Tijgergracht, Kwartier-
straat terletak di antara Halabaarschegracht  dan

Tijgergracht. Heerestraast terlihat mengalami pemendekan
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karena di bagian selatannys wenyebutannya menjadi B8Bin-
nennieuwpoortstraat. Di wsisei baret Binnennienwpoort-
streaat terdapat jalan yang membujur, vysasitu Kerkstrast

den Hospitaalstraat.

Peta 16, Batavia 1780
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Di kota baglan selaten terlihet Buitennieuwpoorft-
stragt vang merupakan kelanjutan deri Binnennieuwpoort-
straat. Sejajar dengan Buitennieuwpoortstraat terdapat
Buitenhaaimanstraat. Terlihat jugs pada kota bagian
selatan ini kelanjuten Tijgergracht, yaitu Buitentiiger-
gracht vyang terletah di antara Buiteﬁkaaimanstraat dan
Buitennieuwpoortstraat. Di hota bagian barat, terlihrmt
pada hkelanjutan Jonkerstraat sebhelsh utara terdapat
gsebuah Jalan yang bernama Zandzee, yang berdasarkan data
sejarah sering disebut juga dengan Lepelstraat.

Pi  daerah luar kota terlihat juga beberapa kanal,
seperti di luar kotg begian barat terdapat Groninger-
gracht, Garnaalrivier, Clappusriver, Anmanusgracht,
Buffelsrivier, dan Bacherachgracht. Di antars Garnaal-
rivier dan sebuah kanal kecil Middelsloot terdapat hanal
yané tegak lurus, vaitu Twededwarsgracht. Pada Bacher-
' achgracht terdapat sebuah kansl yang mengarah ke selatan
vang bernamsa Overwatergrachi. Selain hkanal-kanal daerah
ini Jjuga dibagi oleh jalan-jalan. Dari peta ini hanya
tercatat enem nama jalan yang terletashk di 1luar kota
bagian barat, yaitu Groningerweg, Westvriestlandstraat,
Javaschestraat, Buitenutrechtschestragt, dan (Overwater-
veg.

Di luar kota begian depan, di sebelah berat sungsai

Ciliwung terdapat pemukiman untuk orang-orang Cina. Di

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995
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deerah tersebut Jjuga terdmpat kanaml-kansal, yaitu Swvurij-
gracht dan Arreeksgracht. Pada baglan selatan hkotsa
bagian ini juga terlihat sebuah kanal yang mengarah ke
selatan, yaitu Molenvliet. Pada pertemuan kanal keliling
sebelah timur dengan sungai Ciliwung terdmpat sebusah
jalsn yang mengarah ke tengdsra, valtu Jacatraschewreg.
Di 1luar kota bagian timur tertera kanal-hkanal
melintang vang wmenghubungi Anccolschevaart dan Kali
Sunter, valitu Maygracht, Wiimendsgracht, dan Verbughs-
gracht. Di sebelah utara Ancolschevaart terlihat daerah
tersebut Jjugm terbadi-bsgi oleh kanal vang melintang,
tetapi vang tercantum namanya hanye Titus Anthonygracht
dan dua jalan, valtu Haatzuikergang dan Botteliersweg.
Di sebelah selatan Botteliersweg terdapat sebush kebun
milik VOC (Heeren Heemraden vergadertuin).
Bangunan~bangunsn yang -tertera dalam peta ini
adalah balai kota; dereja yang terdiri dari Hol-
landschekerk, Lutherschekerk, Portugeesbinnenkerk, dan
Portugeesbultenkerk; fumah sakit VOC dan rumah sakit
Cins; penjarsa; tempat penampungan anak vatim; pésar; dan
pergudangan. Di bagian utars kota bagisn barat tertdapat
sebuah benteng kecil di sigi timur Huarm Pegantungan

vand diberi nama Dieren.
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TABFL. 5. RERONSTRUESI JARINGAN JALAN DI BATAVIA ABAD XVI1 - XVIFIL
(BERDASAREAN PERTAMPALAN )
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4.2 Porsebaran dan ﬁubungan Antar Bangunzn di Batavia
pada Abad XVII - XVIIE

Suatu pemukiman dipelajari untuk mendetahui pols
tata ruang karena dengan demikian akan diketahui koneep
atan ide dari masyarakst yang bermukim di suatu wilayah
sehingga aksan terlihat organisasi sosialnya. Seperti
diketahui malah satu kriteria sebuah kota menurut Jorge
Hardoy sadalah mempunfai struktur dan tata ruang vang
jelas.

Untuk mengetahui pols tatg ruang hkota Batavia, maks
dalam hal ini akan dibahas hubungan tata letak dan
fungsi bengunan-bangunan di Batevia pada abad XVII -
XVIII. Adar memudahkgn pembahasan ini maksa kota Batavia
akan dibagi menjadi empat kawasan, yang merupahan wila-
vyah dalam batas tertentu yang ditetapkan berdasarkan
fungsi tertentu, vyaitu kewasan pusat kota, kauwasan
pemﬁkiman, kawasan niaga, dan kawasan militer.

Sebagail hawasan pusat kota, Y0C meletakannya di
kota badian timur dengan batas-batas sebelah utara
adalash Leeuwsenegracht, swebelah selatan OJosterbinnen-
gracht, asebelah timur Tijgergracht, dan sebelah barsat
sungai Ciliwung. Di kawasan pusat kota tersebut terdapat
beberapa bangunan, yaitﬁ balai kota sebagai pusat admi-
nistra=si dan pemerintahan yang terletak di antara Tij-
gergracht dan fHeerestraat; Hellandschekerk sebagal

gereja pemerintah (gereia kota) vang terletak di sebelah
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barat laut balai kotas; pasar di halaman depan banlai kota
(stadhuisplein); serta msebuah rumah sahkit milik pemerin-
tah (binnenhospitaal) di sebelah barat days balai kota
{denah 13}.

Seperti vyang telash dibahas sebelumnya, terlihat

kawasan penukiman mengalami beberapa kali perkembangan.

Pada awalnysa kauasan pemukiman hanya bernda di sebelah
timur sungai Ciliwung kemudian berkembeng sampai ke
sebelah barat sungai Ciliwung, hingga terlihat kawassan
pemukiman terbagi di tigs bagian kota, yaitu di kota
bagian timur, kota bagian depan, dan kota bagian barat.

Kawasan pemukiman ini dibatasi oleh tembok hkeli-
ling, hkecuali kota bagian depan betms-batas barat dan
selatannya adalsh sungai Ciliwung dan =sebelah timurnya
adalah kanal vang merupakan kelanjutan dari Ooster-
buitengracht. Selaiﬁ di ketiga bagian kota tersebut,
kﬁwasan pemukiman Juga terdapat di daersh 1luar kota.
Sebagai batas dari kawasan pemultiman di daerah luar kota
tersebut didirikan benteng-benteng kecil, vaitu Ancol
dan Jacatra di bagian timur; Neoordwijik dan Rijswijk di
bagian selatan; serta Angke, Vijfhoek. dan pos penjagazn
Buitenwacht di bagian barat.

Di dasrsh kswasean pemukiman ini terdapat beberapn
bangunan umum, yaitu gereja, rumah sakit, sekolsh,
tempat penampungsn anak yatim, dan tempat penampungan

orang miskin. Selain itu terdapat Jjuga beberapa
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bangunan niaga besrupa pasar dan sebush bangunan
penjara {(denah 2).

Pi bagian utara kota Bataviam terlihat diperuntukkan
sebagai kawasan nisga, hal ini mengingat bagian tersebut
merupakan daersah pantai di mana terdapat relabuhan Sunda
Kelapa. Batas-batas dari kawasan ini sdalah sebelah
utara tembok keliling kota dan kastil Batavia; sebelah
selatan Javaanschegracht, Werfstraat, Ankerwerf, dan
Amsterdamschegracht; sebelah timur tembok keliling kota;
sebelah barat tembok_keliling kota {(denah 34).

Di Lkawasan nigga ini terdapat bangunan-bangunan
seperti pergudangan, tempat pengerjaman kayu. Selsin di
beagian utara, pada bagian tenggaras kota Jjugm terdapat
kawsasan niagsa, yaitu banghel kerja yocC
(Ambachthuartier)y. Batas-bataz kawasan tersebut adalsh
sebelah uwtara Leeuwenegracht, sebelah selatan Oosterbin-
nengracht, sebelah timur Oosterbinnengracht, sebelah
barat Kastil Batavia {(denah 3B).

Sebagai kawasan militer dari kota Batavia, diletak-
kan di sebselah utara dari kawasan niaga. Hal ini dsapat
dilihat dari adsnya Kastil Batavia, pagar pertahanan
vang dilengkapi oleh benteng hkecil (Sterreschans),
Waterkasteel di muara sungsi Ciliwung, dan Benteng
Dieren di Muara Baru“(denﬁh 43.

Pemilihan lokasi tersebut sebagi kawasan militer
dapat dikatakan karena lokasil tersebut berbatasan lang-

sung dengan Laut Jawa dan pada kenvataannya VOC 1lebih
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mengangdep ancaman vang terbesar berasal dari arah launt,
vaitu armada parse peBaing-peshaingnva terutama Ingdris.
Kenyataan sejarah mencatat beshwa sampal awal abad XVIII,
Inégris masih beruéﬁha merebut Batavia dan tahun 1800,
1806, dan 1811 berhasil menghancurkan Pulau Onrust vang
padae masa itu merupakan basis terdepan dari pertahanan
Batavial (Heuken 1989: 230 - 231).

Pada kenvataannya di daerah pedslaman juga didiri-
kan benteng-benteng :pertahanan tetapi kelztakennya
menyvebar di masing-masing pemukiman di luar tembok kota.
Berdasarkan kenyatan ini, terlihat VOC tidak memilih
lokasi tersebut sebagai kawasan militer. Hal ini jugs
didukung oleh keterangan sejarah bahua penyerangan
terhadep Batavia dari pedalaman hanya terjadi pada masa-
masa awal dibangunnys Batavia, vaitu tshun 1628 dan 1629

oleh Kerajaan HMataram {(Breuning 1988: 28).

bDenah 1. Lokasi Kawasan Pusat Kota lJ
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Jenah 2. lokasi Kawasan Pemukiman

Keterangan:
1. Rumah Sakit Cipa
2. Penjara (spinhuis)
3, Tempat Penampungan Anak Yo
4. Portugeeschebinnenkerk
" 5, Hoenderspasar
- i 6. Lutherschekerk
* 7. Sekolah

B. Portugeeschebuitenker!'
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Denah 3A, Lokasi Kawasan Niaga U

L)

Keterangan:

1. Pergudangan Bagian Tinmur

2. Gudang Dispen

3. Tempat Pengerjaan Kayu
Milik Orang Cina

4, Tempat Pengerjaan Kayu

Milik VOC

Pergudangan Bagian Barat

Tembok Keliling Kota

Kastil Batavia

Tembok Keliling Kota

Ams terdamschegracht

Ankerwerf

Werfstraat

Jdavaanschegracht

QMmoo ;

-] ™ Hon

Denah 3B. lokasi Kawasan Niaga

‘ J
&

Keterangan:

1. Bengkel Kerja VOC (Ambachtkwartier)
A. Oosterbinnengracht

B. Ocsterbinnengracht

C. Malabaarschegracht

D. Leeuwenegrdcht
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Denah 4. Lokasi Kawasan Militer

U
.3

Keterangan:

. Waterkasteel
Sterreschans
Kastil Batavia
Beriteng Dieren
Laut Jawa
Heeradenmonding
Kasteelgracht
Muara Baru

Uf‘)m:’-humr-
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4.3 Tata Kota, Persebaran dan Hubungan Antar Bangunan di
Amsterdan Abad XVII - XVIII

Berdasarkan pete-peta kuno kota Amsterdam yang
berhasi dikumpulkan, dapat diketahui bentuk fisik kota
saat itu adalah setengah lingkaran. Kota Amsterdam
dibelah oleh =sungai Amstel yang mempunyai anak sungdsai
vang mengalir di sebelah baratnyea.

Kota dilindungi oleh tembok keliling vang mempu-
nyai bastion-bastion serta terdiri dari blok-blok pemu-
kiman vang dibagi oleh kanal-kanal dan Jjalan-jalsan.
Bentuk jaringan kanal dan jalan hota Amsterdam mengikuti
bentuk tembok kota dan berjumlah empat buah. Kansl-kanal
dan jalan-~jalan vang membentuk setengah lingkaran terse-
but kemudian terbagi-bagi lagi oleh jaringan kanal dan
jalan vang tegak lurus dsn beberaps hanva dibagi oleh
jalan.

Dari pengamatan terhadap peta-pekn tersebut
bangunan-bangunan yang terdapat d1 kota Amsterdam pada
abad XVII - XVIII adalsh balai kota, gereja, pasar,
sekolah, tempat penampungan anak yatim, btempat penam-
puﬁgan orang miskin, dan bangunan-bangunan istana milik
para bangsswan. Pada bagian timur kota terdapat perkebu-
nan vang merupakan tempat berekreasi bsgi penduduk kota
Amsterdam.

Mengenai persebaran danhubungen antar bangunan di
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hota Amsterdam, terlihat kota tersebut juga dapat dibagi
menjadi empat kawssan, vaitu kawasan pusat kota, kawasan
pemukiman, kawasan niaga, dan hkawa=zan militer. Sebagai
. pusat kegiatean administrassi dan pemerintahan, balai kota
Amsterdam berada di bagian tengah kota yang juga merupa-
kan kawasan pussat kota. Kawasan ini terletak di sisi
timur Sungai Amstel. Komponen-komponen kota lminnvya
vang terdapst di kawasan ini adalah gerejs (Nieuwekerk)
vang terletak di sebelah utara balazi kota dan pasar
(de PDam) yang terletak di sebelah barat balai kot=a.

Deri pengamstan terhadap psta-peta yang berhasil
dikumpulkan, pada abad XVII kawasan pemukiman telsh
berkembang ke arah selatan di luar tembok keliling.
Berdasarkan pengamatan tersebut Jjuga terlihat pemukiman
vang terletak ai dalam tembok keliling sebagian besar
berada di sisi timur Sungai Amstel. Pada kawasan ini
terdapat bangunan—bahgunan vang berfungsi sebsgai fagi-
litas umum, seperti gereja, selolah, tempat penampungan
orang miskin, tempat penampungan anak vatim, terdapat
juga bangunan nisga berupa pasar dan bangunan penjarsa.
Selain itu di kawasan pemukiman juga terdapat bangunan-
bangunan istana milik para bangsswan. Pada kawasan
pemukiman di luar tembok keliling jugﬁ merupakan daerah
perkebunan dan pertanian di mana terdapat rumzh-rumah
peristirahatan.

Sebagni kawasan niaga, di kota Amsterdam terdapsat
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dua lokasi, yaitu di bsgian barat dan bagian berat laut.

Di antara kedua lokasi tersebut terdapat sebuah hkebun
kota. Kawasan niaga yang terletak di bsgian barat hkota

merupakan milik pemerintah kotm; sedangkan vang terletak

di bagian barat lant merupakan milik VOC.

Dari data sejarash menyvataksn padas tshun 1787 Am-
sterdam merupakan basis terakhir daari "Gerakhan Patriot”
untuk menshan serangan Prusia dari arah selatan. Berds-
sarkan pengamétan peta dan didukung oleh dats eejarah
tersebut terlihat kawssen militer hota Amsterdam terle-
tak di sebelsah seiatan kota di luar tembok keliling.
Pada kawasana ini, bangunan-bangunan pertahansnnya
berupa tanggul-tangguvl vang menyebar di selurubh bagian

selatan kota Amsterdam.
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Peta 19. Amsterdam 1708
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4.4 Perbandingan Tala Kotre, Persebaran dan [Hubungan
Antnr DBangunen di Bntnvin dengan Amsterdanm Padn Abad
XVII - XVIIT

Berdasarkan berita-berita asing Tentang Ratavia
pada absad XVII - XVIII, dikatakan bahwa bentuk fisik
DBatavia serupa dengan Amsterdam. F. Valentijn ketika
singgah di Batavia melubiskan dalam bulunva Qud en nieuw
Oost-Indien, mengisahkan:

“Di sigl timur-barat Tijderdgracht terdapat gedung-
gedoung indah yang serups, baginn kota vang paling indah.
Keindahan parit yang lurus yang berpagar tanaman rapi
ncelobihi sogala-galanva  yang pornnh sayn sakeikan di
Holland. Walawpun di sepanjang lHeerengracht di Amsterdanm
atau di tempat-tempat lain bisa dijumpai istana-istann
vang lebih indah-indnh dan kanal-kanal voang lebih lebar,
tapi semunnys (kanal-kanal dan jalan-Jalan ini) tidnk
menynmal kenikmatasn, kepuasan don keindshan pemandangan
vang dihamparkan di depan waka oleh parit dan Inin-Iain
di Batavin ini" (Blusse 1908:23-24).

Dalam membangun kota Batavia, Belanda juga mencrnp-
kan heberapa homponen-komponen kota Amsterdam. Dari
perbandingan terhadap peta-pota Batavia dan Amsterdam
pada abad XVII - XVIII terlihat adanya beberapa persa-
maan dan perbedasn pada kedua kota terssebut.

Persamasn-persamaan yand terlihat ada di kedua kota
tersebut berupa tembok keliling, Jaringan kanal dan
jalan, hangunsn-bangunan seperti balal kola. Hderein,
gekolah, tempat penampungan anak yatim, tempat penam-
pu~ ngan orang mishkin, pasar, basngunan hunian, penjars,

dan kebun kota. Selain persdmaun—parsamaan, hal-hal yang

menunjukkan perbedaan terlihat pada keberadaan benleng
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di Batavia vyang tidahk terdapst di Amsterdam. Porhedasn-

perbedasn lain yang terlihat dari perbandingan ini berupa

adanya istana-istana pera bangsawan di Amsterdaom vyang

Lidak terdapat di Batavia (tabel B8).

TABEL 6. PERBANDINGAN ROTA BATAVIA DENGAN AMSTERDAH
ABAD XVII-XVIIX

_:i"_‘ . |'“I||“'|"” 1|J‘(\| ﬂ(‘||f"r'JTf|'.f’\|ill||UIlH

1 I.I 1 lyl
I el un’! |‘l"ll|l.llt‘_1 i .J .I ;
! 1D .

Jar icpdy Beagal , !

5. "arinnoan Jalan

"y
Y

.

.

’ :

) )

i 1
AL M RslaG nla : .: : :
ty, Omroias : .”, : -,‘-
HEa :'\r\|tu|flh . : ,v’ ¢ -
i Plampal  pensdaungan an ak oyl i : I-e : ”
Vel L bempd pRAAREANAEG GF a0 i sl in I: l-,' : ,
H VI Ee o : I-a'l .' ,._,'
Clav U Raanan bedriar : rvl : :'
L I T Y I WP |I .:, : .
v lwend enn : i : g
VAt Inbana e d DAl saeen : - .I ’
HL A "|t|un| Firl o i ' E

Seperti vang telah diurmikan sebelumnya terdapsat
beberapa persamaan padn komponen-komponen kota Batavia
dengsan kota Amsterdam. Heskipun demikian pada hkomponen-
komponen kota vang sama tersebul dari pengamatan peta-
peta dan gnmbar-gambar tentang kedua kota tersebut pada

abad XVII - XVIII masih menunjukknn adanyn perbedaan-
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perbedaan (tabel 7).
Bebermrpa perbedaan yang terlibat pads komponen-

komponen kota yvang sama tersebut terdépat pada:

4.4.1 Jaringnn Kanal dan Jalan

Berdasarhan perbandingan dari peta-pets Batavia dan
Amsterdam abad XVII - XVIII dapat dilihat beberapa
persamaon, Jalan berads di sisi kiri dan kanan kanal.
Selain itu pada kedua kots tevsebut terlihat juda jalen-
jalan yang tidak berada di kiri dan kanan Jjrlaen.

Dari pengamatan terhadap pela-peta dari kedua kotn
tersebut terlihat di Batavia sungal Ciliwung vang
membelah kota diluruskan dan jaringan hansl yang melin-
tand dibwuat sejajar dengan sungai' tersebut. Hal ini
berbeda dengan keadasn di Amsterdaom, di mana sungai
Amstel vyang membelah kobtn Amsterdam terlihat berliku-
liku dan jaringsn lanal dibwvat mengiknti tembok keliling
kota vang berbentuk setengsh lingharsan.

Peletakan Jaringan kanal dan jalan di kedua kots
tersebut juga memperlihatian acdanya perbedanan, vaitu
pada hentuk blok-blok pemukiman. Pada kota Batavia
terlihat blok-blok pemukiman Lerletak sejanjar dengan
sungai Ciliwung; sedanghkon di kota Amsterdam blok-bloh
pemulkkiman terlihat tidak sejajar dengan dengsn sungai

Amstel tetapi mengikuti jaringan hanal dan jalan.
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4.4.2 Balai Kota

Banvak tulisan-tulisan yang menygtakan berhwa balai
kota Datavia merupakan duplikat balai kota Amsberdam.
Berdasarkan pengama@gn pada gambar-gambar lams vyang
melukiskan kedua balai ftota tersebut terlihat bentuk
dari balai kota Lersebul mengikuti balai kota Amsterdam.

Heskipun demikian terdapat juga beberapa hal vyang
menunpjukkan perbedunan pada kedus bangunan tersebut.
Perbednan tersebut terlihat pada balai kota Amsterdam
mempunyai ornamen-ornamen yang lebih rava dibanding
balai kota Balavia. Dnri pela-petn nbad XVII -~ XVII1I
juga terlihat perbedaan keletakan keduna bangunan terse-
buf, yaitu balai kota Balkavia terletak di sisi btimur
sungai Ciliwung vang membelah kota Batavia; sedanghkan

balai kota Amsterdam berada di sisi barat sungai Amstel.

4.4.3 Bangunan llunian

Secara fisik dapat dilihat bentuk rumah~rumah di
Batavin menyerupai rumah-rumah di Amsterdam, tetapi jiksa
dilihat secara mendetil terhadnp komponen-komponen rumah
vand ada di RBatavin dapat ditemukan bebermpa pevbednan,
Perbednan-perbednan yang terlihat pada rumah-rumah di
Batavin berupna .alap vang menonjol keluar sehingga menu-
Ltupi bhagisn depan romah.

Ramah-rumah di. Batavia pada dasarnya tidak mempun-
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val perapiaon, jadli cerobong-cerobong amsap vang terletak
di atap rumah-rumah tersebut hanya berfungsi sebagsai
hiagan. Hal lain yvang membedakan rumah-~rumah di Batavia
dan Amsterdam, vaitu dengan adanya bangunan tambsahan
yang dipisahkan halaman tengash yang berfundgsi sebagai

tempat tinggal budak.

d.4.4 Tembok Keliling

Berdasarkan peta-peta Batavia dan Amsterdam abad
XVII - XVIII, terlihat tembok keliling vang melindungi
kedua kota tersebut pada gisi dalam dan luarnya digeli
sebuah kanal. Dari pengamatan terhadap peta-peta terse-
but terdapat adsnya perbedaan bentuk padas temboh kelil-
ing. Bentuk tembok keliling kotas Batavia adalah persegi
dan pada tembok keliling tersebut terdaspat delapan belas
bastion; sedangkan tembok keliling kota Amsterdam ber-

bentuk setengah lingkaran dengan dua puluh enam bastion.

4.4.5 Kebun Kota

Perbedaan yaﬁg terlihat pada kebun kots terdapat
pada peruntukan kebun tersebut, Jika di Amsterdam
merupakan tempat berehreasi untuk pendouduk koks dan
terletak di sebelah timur dalam kota; "~ sedangkan di
Batavia merupakan tempat berekreasi hanya diperuntukan
kepada pejabat-pejabat VOC dan terletak di luar tembok

kota.
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Tabel 7. PERBEDAAN KOMPONER-KOMPONEN KOTA YAHG SAMA
DI BATAVIA DAN AMSTERDAM ABAD XVII-XVIII

HO | KOHPONEN KOTA BATAVIA AMSTERDAM

1 Jaringan konal den jalen sejoinr dengan sungai| mengikuli bentuk
Cilivung tembok kata

2 Bolai kota ornamen sederhana ornaten raya

4

Banpunsn Hunian

Tembok Keliling

-atap menonjol keluar
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Tidak seperti di Batavia, kawansan pemukiman di Amsterdam
pada awalnya berkembang di kedus sisi Sungai Amstel;
sedangkan kawasan pemukimen di Batavia pada awalnya
berkembang di sisi timur Sungai Ciliwung baru kemudian
berkembang ke sisi barat sungal Ciliwung lalu ke arah
selatan. Pade perkembangesn selanjutnya terlihat persa-
mann di kedus kota tersebut, ketika kawasan pewmuitiman
mulai berkembang di lvwar tembok keliling terlihat di
kedur kota tersebut perkembangannya mengarah ke selatnn,
Terdapat persamsan pada kawasan niagsa di Batavia
dan Amsterdam, veitu adanya dua lokasi yang diperuntukan
sebaagai kawasgn niaga. Telspi keletakan Rkawasan terse-
bhbut berbeda, di Batavin kawesnn niaga terletak baginn
tengrenra dan utara kota: sedanghksn di Amsterdam hkawaran
niaga Lkerletak di bogian barnt dan barat laulk kota.
Perbedaan juga terlihat padas kepemilikan dari hkawasan
tersebut. Di Batavio kedua kswasan nisga merupalan milil
VOC; sedangkan di Amsterdam lkawasan niaga yang terletak
di bagian barat kota mecrupakan milik pemerintah lkota dan
vang lterletak di bagian barat laut merupakan milik YOC.
Pada kawasan militer perbednan terlihat pada
konsentrasi peletnkan kawnsan fersebut. Jika di Batavia
kawasan milter dikonsentrasikan untuk menahan serangdan
cdari arah laut, yaitu dari arah vtars, maka di Amsterdam
kawasan tersebut dikonsentrasikan untuk menahan serangan

dari pedalsman, vaitu dari arah selatan.
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Cakatan

1. Hengenai Benteng P. Onrust telah dibahes oleh Kris-
prihartini dalam skripsinya vand berjudul Benteng On-
rust. Kajian Arkeologl Berdasarkan Data Piktoriasl Abad
AVII - XXX (belum diterbithkan).
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BAB 5

PERUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat dilihat perkembangan
pembangunan kota Batavia pada abad XVII-XVIIT. Berdasar-
kan pengambptan terhadap peta-peta yvang berhmsil dikum-
pulkan, diketahui pada awalnya pembangunan fisik kota
dimulai di sisi timur sungai Ciliwung.

Sampai tahun 1629 kolbn Batavia terbagi monindi dua
bagian, vyaitu di dalam tembok kota dan di lunr tembok
kota. Hulai tahun 18632 barulah terlihat kota Batavia
mulai berkembang ke sisi barat sungai Ciliwung sampai
akhirnva kota terbagi menjadi tiga bagian, wyaitu kota
bagian timur (Josterstad) di sisi bimur sungai Ciliwung,

kota bagian depan ( Voorstad) di sisi gelatan kots baginn
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timur, don kota bagian barat (WHestersiad) di sisi barat
sungai Ciliwung.

Pada akhir abad XVII, terlihat pembangunan kota
Batavin ke luar Lembok kota. Perhembangsn kote ini
digebahlan karens saat itu terjadi penebangan hutan-
hutan di sekitar kota Batavia untulk dijadikan tanah
perkebunan dan pertanian. Pembukaan hutan-hutan tersebut
ternvnta Dberakibat buruk éerhadap kota Batavie, kansal-
kanal yang digali untuk saluran air dan alnl transporhtn-
si menjadi tercemar. llal ini semakin memperburuk keadasan
lingknngan Batavia terutama setelah Gunung Salak meletus
vang mengakibatkan banvaknva endapan lumpur vang terbawa
dan mengendap di kanal-kanal tersebut.

Hengenai persebaran dan hubungan antar bangunan di
Batavia pada =8abad XVII-XVIII, dalam penelitian ini
terlihat Batavian dapab dikategorikan sebngai kota ynng
direncanalkan. RBerdasarkan fungsi-fungsinya, Batavinm
dapal. dibagi menjadi empat kawnsan, vaitu kauwasan pusat
kota sebagai lokasi kegiatapn pusat adwinistrasi dan
pemerintahan; kawasan pemukiman sebagai lokasi Ltempat
tinggal penduduk kota; kawasan niaga scebagnri lokasi
kegintan usaha dagang VOC; dan kawasan militer sebapgai
lokani kegiatan perlindunpgan kobta Batavia.

Saak sekarang lokasi kawssan-kawasan ini masih
dapat dilihat tetapi sda beberapa yang sudnh bevohah
fuﬁgsi. Seperti dikelahui pada masa pemerintahan Guber-

nur Jenderal Herman Willem Daendels (1808 - 1811), BRatn-
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vian dinyatakan sudah tidaok memennhi synrat lagi scbagai
pusat pemerintahan sehingda dipindahkan ke Weltevreden
demikian Jjuda kawasnn militer dipindahkan ke Hester
Cornelis, kedua daerah tersebut terletah i sebelah
selatnn Batavia. Berdasarkan hal ini memksa terlihat pada
awal abad XIX kaswasan pusat kota dan kawasan militer
telah berpindah ke arah selatan, sedanghkan hawnsan uniaga
tctap berada di bagian ukara Batavia, serta hawasan
pemukiman berdasarkan pengamatan kterhadap peta  terlihat
pada swalnys berada di sisi timur sungai Ciliwung kemud-
ian di sisi barat sungai Ciliwung sampai akhirnva ber-
kembangd ke arah selatan.

Dalam penelitian ini juga dilakukan perbandingan
komponen-komponen kota Batavia dengan Amsterdam padsa
abad XVII - XVIII. Hasil vang diperoleh dsri perbandin-
gan ini, diketahui bahwa terdaopat perssmaan-persamaan
dan perbedaan-perbedaan pada keberadaan komponen-
komponen di keduan khota tersebut.

| Perscamean-persamaan vang dapat dilihat di kedua
kota tersebuk, yaitu dari keberadanan tembok keliling,
jaringan  lknnal dan jalan, balaihkota, fervein, sekolnh,
tempat penampungan anak fatim, tempat penampungan orang
migltin, passr, penjara, dan bangunan hunian, serila kebun
kota. Meskipun demikian dari komponen-komponen yang sama
tersebul masih terdapat perbedsan-perbedaan, yvaiktuw pada

bentuk tembok keliling, jaringan kanal dan jalan, balai
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kota, dan bangunan hunian. Selsin itu perbedaan Ltersebut
juga terlihst pads keletaksn dan peruntukan kebun kota.

Hengenai perbedaan-perbedaan keberadaan komponen
kotn, dapat dilihat dari adanya benteng di Batavia
tatapi tidak terdapat di Amsterdam. lial ini mengingat
Batavis merupakan pusatbt perdagangan YOC dl Asia Tenggo-
ra, hkarena itu sangat diperlukan bangunan pertahanan
untuk melindunginya dari saingan-saingan VOC.

Perbedaan lain juga terlihat dgri adnnya bangunan
istana bangsawsn di Amsterdam Letapi tidak terdapat di
Batavia. Keadaan ini disebsbksn karena Balavian merupakan
hanya merupaksn kota koloni, jadi yang menetsp hanyalah
para pedagang-pedagang VOC dan  imigran-imigran yang
merupakan pekerje VOC di Batavia.

Perbandingan Jjuga dilakuksn pada persebaran dan
hubungan antar bangunan di Batavia dan Amsterdam. Ilasil
dari perbandingan tersebukb diketashui baik di Batavia dan
Amsterdam keduanya sama-sama dapat dibagi menJaadi empat
kawvasan, vyaitu kawasan pusat kota, kawasan pemukiman,
kgwasan niagsa, dan kﬁuasan militer. Persampan lain Jjugn
terlihat pada perkembangan kawasan pemukiman di luar
tembok keliling, yaitu ke arah selatan.

Dari perbandingan ini juga terlihat perbedaan pada
keberndaan rumah =sakit di kawosan pusat hota Batavia
tetapi di Amsterdam tidak Lercdapat di kawasan tersebut
melairtkan di kawason pemukimarn. Perbedsan ijuga  terlihatk

pada  kepemilikan kauwasan niaga. Karena di Batavian VOC

Kota Batavia..., Aryandini Novita, FS Ul., 1995



114

merupakan pemegang kekuasaan maka kedua huwasan niaga di
kota tersebut merupskan milik VOC; sedanghkan di Amster-
dam, kawasan nisgn vang terletak di baginn barat kota
merupakan wilik pemerintsh kota dan khawasan nlagas veng
terletak di bagian barat laut kota merupakan milik VOC.

Keletakan kawasan militer juga berbeda di kedus
kota tersebut. Jika di Batavia kawasan militernya terle-
tak di bagian utarsa kotm dan terdiri deri benteng-ben-
teng pertahanan maka di Amsterdam terletak di bagian
selatan kota Jan hapnye berupn tanggul-tanggul.

Dari penelitian ini berhasil dikumpulkan peta-peta
yaﬁg berupa peta litbgrafi dan peta tematik, tetapi agar
sesual dengan tujuan penelitian peta vyvang digunahan
dalam penelitian ini hanyalah peta tematik. Heskipun
demikian dari peta-peta tematik tersebut tidak dapat
diingknri sdanya unsur subyvektifitas dalam peto yang
terlihat dalam detil peta karena itu untuk mengimbangi
hal tersebut inventarisasi bangunan-bangunan dari abad
XVII - XVIII sangat perlu dilakukan. Diakui penelitian
ini masih jauh dari sempurna, hkarens itu masih terbuks
kemungkinan untuk dilakukannya penelitian vyang lebih

lanjut.
5.2 Tinjauan

Hengingat kota Batavia yang sekarang berada di

daerah vang dikenal dengan Jakarta Kota merupaltan bagian
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dari sojarah kota Jakarta yvang mewakili ersitektur dari
periocde tertentu, meka perlu diadskannya tindakasn per-
lindungan terhadap bangunan-bangunan di daerah tersebut.
Isaha perlindungan terhadap bangunan-bangunan bersejarah
pada dasarnya bertujumn untuk menjaga kelestariannya
gehingga tetap memiliki dan mencerminkan nilei-nilai
vang Lerkandung di dalamnya, dengan demikian hal terse-
but dopat diteruskan darl generasi ke generasi.

Upaya perlindungan terhadap bangunan-bangunan
bersejarah di bekas kota Batavia sangatlah penting,
menfdingat saal ini banyak bangunan-bangunan di dnerah
lLersebul banyak vang dihancurksn dengan alasan pembangu-
nan di sektor ekonomi. Kiranya perlu disadari bahwa
pembangunan di sektor ekonomi dapat terus berlangsung
tanpa mengorbankan bangunan-bangunan tersebut salsh satu
caranya adalah meremajakan deerah sehitar Jakarta Kota
misalnya dengan memugar dan merawat bangunan-bangunan
tersebut berilkut lingkungennve sertz menambnh fasilites
pendukung sehingga daerah ini tetap berfungsi sebadai

pusot ekonomi dan dasrah cagar budaya.
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